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[bookmark: _Toc199447999]ABSTRAK

Muzakkir Azizka 			: Peran Guru Pendidikan Agama Islam 
  dalam Melakukan Pembentukan Akhlqul 
  Karimah di Sma Negeri 5 Tualang

Studi ini 	dimaksudkan 	untuk menjawab 	permasalahan: Bagaimana peran guru PAI dalam membentuk akhlak siswa di SMA Negeri 5 Tualang tahun pelajaran 2024/2025. Permasalahan tersebut dibahas melalui studi lapangan yang dilaksanakan SMA Negeri 5 Tualang. Melalui guru, kepala sekolah, siswa SMA Negeri 5 Tualang. Yang menjadi sebagai sumber data untuk mendapat potret peran guru dalam membentuk akhlak. Datanya diperoleh dengan cara wawancara mendalam, observasi dan studi dokumentasi. Semua data dianalisis dengan pendekatan kualitatif deskriptif analisis yang diperoleh dari hasil pengamatan, hasil wawancara, analisis dokumen, catatan lapangan. 
 Kajian ini menunujukkan bahwa : Peran guru dalam membentuk akhlak siswa melalui beberapa metode yang releven, untuk digunakan metode tersebut yaitu pembiasaan dan keteladanan. Metode pembiasaan dilaksanakan melalui program rutinitas harian yang menjadikan siswa terbiasa untuk melakukan hal-hal positif dari pembentukan akhlak yang dilakukan. Dari rutinitas tersebut, siswa hanya memiliki sedikit ruang untuk bertindak hal yang negatif, karena dalam sehari siswa disunguhi dengan program rutinitas (pagi sampai siang) dan pembelajaran dan metode keteladanan dilakukan melalui team guru atau staf yang juga melaksanakan program pembentukan akhlak siswa sehingga siswa termotivasi untuk melaksana kannya dengan tanpa paksaan.  
Peran guru dalam membentuk akhlak siswa sudah baik. 
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan informasi dan masukan bagi mahasiswa, guru Pendidikan Agama Islam, para peneliti dan semua pihak yang membutuhkan. 
Kata Kunci : Peran, Guru PAI dan Akhlak Siswa 
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BAB I
PENDAHULUAN

A. [bookmark: _Toc199448001]Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.[footnoteRef:1] Sedangkan pendidikan Islam itu sendiri adalah segala upaya atau proses pendidikan yang dilakukan untuk membimbing tingkah laku manusia, baik individu maupun sosial, untuk mengarahkan potensi dasar (fitrah) yang melalui proses intelektual maupun spiritual yang berlandaskan dengan nilai Islam untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.[footnoteRef:2] [1:  UU sisdiknas No. 20 tahun 2003, Bab I pasal 1, (Bandung. Citra Umbara), hlm. 3 ]  [2:  M. Syuadi, Pendidikan Dalam Prespektif Al-Qur'an, (Yogyakarta: Mikhraj, 2005) him.3
] 

Pendidikan agama dalam hal ini adalah pendidikan Islam, merupakan segala usaha untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma Islam. Agama juga mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan manusia, hubungan manusia dengan alam dan hubungan manusia dengan dirinya, keseimbangan dan keserasian dalam hidup manusia, baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat dalam mencapai kemajuan lahiriah dan kebahagiaan bathiniah. Sebab itulah pendidikan agama yang merupakan bagian pendidikan terpenting untuk melestarikan aspek-aspek sikap dan nilai keagamaan. Pendidikan agama juga harus mempunyai tujuan yang berintikan tiga aspek, yaitu aspek iman, ilmu dan amal yang merupakan sendi tak terpisahkan. Di samping itu pula seorang pendidik hendaknya tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan kepada peserta didiknya melainkan juga akhlak.
Usaha dan sekaligus tujuan pendidikan nasional yang menjadikan tugas dari guru agama sebagai pemegang peran utama, menjadi guru dibutuhkan kepribadian yang baik dan akhlak yang terpuji, karena guru adalah ujung tombak dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan akhlak terpuji.

Abu Hurairah r.a meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW besabda:

أَكْمَلُ الْمُؤْمِنِينَ إِيْمَانَا أَحْسَنُهُمْ خُلُقًا
Artinya: "orang mukmin yang paling sempurna imanya adalah orang yang berakhlak paling mulia".

Akhlak guru menjadi contoh teladan bagi siswa, oleh sebab itu haruslah guru berpegang teguh dengan ajaran agama, serta berakhlak mulia, berbudi luhur dan penyayang kepada siswanya.[footnoteRef:3] Profesi guru berperan sebagai pendidik. Mendidik itu sebagian dilakukan dalam bentuk mengajar, memberikan dorongan, memuji, menghukum, memberikan contoh, dan membiasakan. [3:  Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan agama, (Jakarta: Hidakarya agung, 1983), hlm. 15] 

Guru memegang peran yang sangat penting dan strategis sebab ia bertanggung jawab mengarahkan anak didiknya dalam hal penguasaan ilmu dan penerapannya dalam kehidupan dan dalam menanamkan dan memberikan tauladan yang baik terhadap anak didiknya kaitannya dengan PAI. Scorang guru tidak hanya bertugas untuk mentrasfer ilmu pengetahuan semata, tetapi jauh lebih berat yaitu untuk mengarahkan dan membentuk perilaku atau kepribadian anak didik sehingga mereka yakini terlebih guru PAI.
Dewasa ini telah terjadinya dekadensi akhlak dikalangan siswa yang mengakibatkan pelanggaran-pelanggaran moral sering terjadi dan banyak ditemukan diantaranya tata kesopanan peserta didik yang kurang dan perilakunya tidak sesuai dan bertentangan dengan nilai-nilai moral yang berlaku disekolah, seperti melecehkan gurunya, berkata buruk, mencela, mengejek dan melawan guru (fisik maupun nonfisik), melanggar disiplin sekolah, merokok, berambut gondrong, membolos, berkelahi, pacaran, dan tindakan-tindakan yang bersifat tercela. Oleh sebab itu, perlunya peran aktif dari sebagian kalangan terkait untuk besama-sama mengentaskan problematika akhlak siswa, tentunya dalam hal ini guru dituntut lebih berperan ekstra dalam proses pembentukan akhlak siswa agar mereka tidak terperangkap dalam jurang bencana yang teramat dalam, hal ini menunjukkan bahwa akhlak memang perlu dibina.[footnoteRef:4] [4:  Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003) hal. 157] 

Masalah pembentukan akhlak sama dengan berbicara tentang tujuan pendidikan, karena banyak dijumpai pendapat para ahli yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan akhlak. Ada pula pendapat yang menyatakan akhlak adalah hasil dari pendidikan, latihan pembinaan dan perjungan keras yang sungguh-sungguh.
Dari uraian tersebut, guru disamping harus mengajar ilmu pengetahuan kepada siswa, guru juga harus dapat mendidik anak didiknya supaya dapat mengamalkan apa yang diajarkan oleh gurunya tentang ilmu yang diterima dari gurunya, Guru adalah orang tua kedua untuk mendidik dan mengajar agar anak didik nantinya mampu menghadapi kemajuan dunia yang semakin canggih. Untuk itulah saatnya lembaga pendidikan bangkit menyelamatkan anak negeri ini dengan pendidikan yang positif. Sehingga dapat membentuk pribadi generasi muda yang bakal mewarisi kepemimpinan yang bermoral dan berakhlak mulia. Perbaikan akhlak merupakan suatu misi utama yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam kepada anak didik Misi tersebut akan berhasil apabila ada kerjasama antara semua pihak yang terkait.
Salah satu peran guru, terutama guru agama adalah memberikan contoh dan teladan yang baik pada para siswanya. Contohnya dalam hal memberikan pelajaran kepada siswa, sikap guru dan penyampaiannya yang baik tentu akan membuat siswanya nyaman dalam proses belajar mengajar di sekolah. Kenyamanan tersebut memberikan efek positif, misalnya siswa mudah menangkap pelajaran, siswa tidak bosan dengan penyampaian guru atau sikap akrab dengan guru. Sebaliknya sikap dan cara penyampaian guru yang tidak baik, tidak ramah, bermuka masam bahkan marah-marah tentu akan mengganggu proses pembelajaran siswa, terlebih lagi guru menjadi tidak berwibawa, dibenci dan dijauhkan, maka sikap dan penyampaian seorang guru sangat berpengaruh pada proses pembelajaran dan pembentukan akhlak siswa.
Menurut penulis bahwa Guru atau pendidik sangat berperan penting dalam proses pembentukan akhlakul karimah siswa, karena siswa yang masih duduk dibangku Sekolah Menengah Atas masih sangat memerlukan bimbingan dan pengawasan agar mereka tidak terjerumus kearah kehidupan yang tidak diinginkan. Guru Pendidikan Agama Islam bukanlah hanya sekedar mengajarkan sejarah Islam, cara cara sholat, siapa itu nabi dan rasul misalnya untuk diketahui siswa, akan tetapi guru pendidikan agama islam haruslah dapat mengubah sikap atau perilaku anak didik itu sesuai dengan ajaran ajaran agama islam yang telah mereka terima.
Berdasarkan study pendahuluan yang peneliti lakukan di SMA Negeri 5 Tualang masih ada siswa-siswi yang sering berlaku tidak sopan terhadap guru-gurunya, guru dianggap hanya sebagai teman, dan mereka tidak menghormati dengan ada atau tidaknya guru dalam kelas ataupun pada saat berjumpa diluar sekolah, bahkan ada beberapa murid yang terkadang berbicara tidak sopan terhadap guru-guru.
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti selaku mahasiswa IAI Diniyah yang selalu berkecimpung dalam bidang Pendidikan Agama Islam berusaha untuk mengadakan pengkajian dan pengembangan pendidikan agama islam khususnya yang berkaitan dengan akhlakul karimah siswa, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MELAKUKAN PEMBENTUKAN AKHLQUL KARIMAH  DI SMA NEGERI 5 TUALANG”.

B. [bookmark: _Toc199448002]Penegasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam memahami judul penelitian diatas, maka peneliti merasa perlu menegaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul penelitian tersebut sebagai berikut
1. Peranan
Peranan adalah suatu usaha atau tindakan yang dilakukan guru dalam memberikan pertolongan atau pendidikan kepada anak didiknya agar mengalami suatu perubahan.[footnoteRef:5] [5:  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Bimbingan dan Penyulukım, (Jakarta Gaya Tunggal, 1980),hlm. 23 ] 

2. Guru
Guru yang dalam bahasa arab disebut sebagai mu'alim dan dalam bahasa Inggris disebut teacher itu semua arti yang sederhana yakni a person whose occupation is a teaching other, artinya guru adalah seorang yang pekerjaannya mengajar orang lain.[footnoteRef:6] [6:  Muhibbin Syah Psikologi Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), hlm. 23] 

3. Pendidikan Agama Islam
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, guru Pendidikan agama Islam berarti orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar mata pelajaran agama Islam. Jadi peranan guru pendidikan agama Islam yang dimaksud disini adalah serangkaian tindakan yang dilakukan oleh orang yang pekerjaannya mengajar mata pelajaran pendidikan agama Islam sehingga membuat seseorang tahu atau mampu untuk melaksanakan sesuatu, atau memberikan pengetahuan dan keahlian dalam suatu peristiwa.
4. Membentuk
Membentuk berasal dari akar kata bentuk yang mempunyai makna proses, perbuatan, cara membentuk.
5. Akhlqul Karimah
Akhlak secara bahasa (etimologi) perkataan, akhlak adalah bentuk jama dari kata khuluq yang artinya budi pekerti, tingkah laku dan tabiat.[footnoteRef:7]Sedangkan akhlak terpuji (Akhlqaul Karimah) adalah segala macam sikap atau tingkah laku yang baik (terpuji). Akhlak ini dilahirkan oleh sifat- sifat mahmudah yang terpendam dalam jiwa manusia.[footnoteRef:8] [7:  Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, (Jaskarta, Rajawali Press, 1992), hlm. 1]  [8:  A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), him. 197-198] 

Dalam penelitian ini yang lebih difokuskan adalah pembentukan akhlak siswa yang dibatasi dalam hal-hal: ketaatan siswa terhadap tata tertib sekolah, sikap terhadap guru dan teman, kesabaran serta kejujuran.

C. [bookmark: _Toc199448003]Permasalahan
a. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pengamatan dan latar belakang diatas dalam kenyataannya penulis menjumpai masalah-masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Kurang efektifnya rumpun pelajaran agama islam dalam pembelajaran akhlakul karimah.
2. Aspek tujuan pembelajaran Akhlak belum tercapai secara afektif dan psikomotorik, tetapi masih terkonsentrasi pada aspek kognitif.
3. Belum optimalnya pembelajaran budaya Islami dilingkungan sekolah.
4. Masih ditemukan beberapa pelanggaran moral dikalangan siswa seperti, berlaku tidak sopan terhadap guru-gurunya, adanya pelanggaran tata tertib sekolah, berbohong dan pencurian dilingkungan sekolah.
5. Minimnya kesadaran siswa tentang pentingnya akhlak terpuji.
b. Batasan Masalah
Melihat banyaknya permasalahan yang ada maka peneliti membatasi masalah yakni peneliti akan meneliti tentang “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Akhlqul Karimah di SMA NEGERI 5 TUALANG".
c. Rumusan Masalah
Berdasarkan Batasan masalah diatas maka peneliti merumuskan penelitiannya adalah Bagaimana peranan Guru Pendidikan Agama Islam terhadap pembentukan Akhlqul Karimah Siswa di SMA Negeri 5 Tualang?

D. [bookmark: _Toc199448004]Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan Akhlqul Karimah Siswa di SMA Negeri 5 Tualang.
2. Manfaat Penelitian
a) Menambah khanzanah keilmuan mengenai peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan Akhlakul Karimah siswa.
b) Bagi penulis, bisa menambah pengetahuan dan wawasan penulis sebagai calon pendidik, khususnya yang terkait dengan peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan Akhlakul Karimah siswa serta sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar S.Pd.
c) Bagi para pendidik, bisa menjadi tolak ukur dalam usaha untuk mencapai keberhasilan dalam pengajaran.
d) Bagi lembaga, diharapkan dari hasil penelitian ini bisa menjadi salah satu bahan upaya dalam pembentukan Akhlakul Karimah siswa.
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS DAN KONSEP OPERASIONAL

A. [bookmark: _Toc199448006]Kajian Teoritis
1. Pengertian Peranan
Peran    lebih    menunjukkan    pada    fungsi    penyesuaian    diri,    dan  sebagai    sebuah  proses.  Peran  yang  di miliki  oleh  seseorang  mencakup tiga  hal  antara  lain : a.Peran  meliputi  norma -norma  yang  di  hubungkan  dengan  posisi seseorang di dalam masyarakat. b.Peran  adalah  sesuatu  yang  di  lakukan  seseorang  dalam masyarakat. c.Peran    juga    merupakan    perilaku    seseorang    yang    penting    bagi  struktur    sosial  masyarakat.Peran menurut Rosidah (2011: 20) merupakan sesuatu yang memainkan role, tugas dan  kewajiban  atau  sesuatu  yang  diharapkan  lingkungan  untuk  dilakukan  seseorang  atau sekelompok  orang  yang  kedudukannya  akan  dapat  memberi  pengaruh  pada  lingkungan tersebut.  Sedangkan  menurut  Soekanto  (2009:  268)  peran  merupakan  aspek  dinamis  dari kedudukan (status) apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka dia menjalankan suatu peran.Adapun  peran  yang  di  maksud  di  sini  adalah  keikutsertaan  guru  dalam  membina sikap  atau  tingkah  laku  anak  pada  tingkat  yang  lebih  baik  dan  sempurna  pada  saat berkomunikasi,   dengan   kata   lain   diartikan   bahwa   guru   ingin   mengajar   siswa   untuk meningkatkan keterampilan dalam berbicara.[footnoteRef:9] [9: ] 

2. Guru Pendidkan Agama Islam
a. Pengertian Guru Pendidkan Agama Islam
Dalam Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, dapat dipahami bahwa dosen dan guru pada dasarnya juga sama, perbedaannya kalau guru berada pada pendidikan anak usia dini (PAUD) jalur formil, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah, sedangkan dosen berada pada perguruan tinggi. Hal tersebut sebagaimana disebutkan dalam pasal 1 ayat (1) dan (2), bahwa guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Sedangkan dosen adalah pendidik professional dan ilmuan dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.[footnoteRef:10] [10:  Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005, system pendidikan nasional, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005),hlm.256] 

Sedangkan dalam Undang-Undang tentang system pendidikan nasional pada bab 1 pasal 1 ayat (6), pendidik atau guru adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. Sedangkan pada bab XI pasal 9 ayat (2), Guru merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. [footnoteRef:11] [11:  Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005, system pendidikan nasional, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005),hlm.257] 

Secara ethimologi (harfiyah) ialah dalam literature kependidikan Islam seorang guru biasa disebut sebagai ustadz, mu'alim, murabbiy, mursyid, mudarris, dan mu'addib, yang artinya orang yang memberikan ilmu pengetahuan dengan tujuan mencerdaskan dan membina akhlak peserta didik agar menjadi orang yang berkepribadian baik. [footnoteRef:12] [12:  Muhaimin Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005),hlm. 44-49] 

Tugas ini bukan hanya mereka lakukan di sekolah, melainkan tetap melekat pada diri mereka sampai keluar sekolah. Ini dikarenakan guru agama Islam tersebut harus selalu memperhatikan sikap keteladanan sehingga selalu dituntut untuk mengamalkan ajaran agama.[footnoteRef:13] [13:  Direktorat Jendral pendidikan dasar dan menengah, Bahan Dasar Peningkatan Guru Agana, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1995),hlm. 53] 

Para ahli pendidikan berpendapat mengenai pengertian guru pendidikan agama Islam, diantaranya: Drajat bahwa guru Pendidikan Agama Islam adalah merupakan guru agama disamping melaksanakan tugas pengajaran yaitu memberikan pengetahuan keagamaan, ia juga melaksanakan tugas pendidikan dan pembinaan bagi peserta didik, ia membantu pembentukan kepribadian dan pembinaan akhlak, juga menumbuhkan dan mengembangkan keimanan dan ketaqwaan para peserta didik.[footnoteRef:14] [14:  Zakiah Drajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: Ruhana, 1995), hlm.99] 

Menurut An-Nahlawi dalam bukunya prinsip-prinsip dan metode pendidikan Islam mengatakan bahwa guru pendidikan agama Islam adalah guru yang mengkaji ilmu ilahi kepada manusia dan mensucikan mereka yakni mengembangkan dan membersihkan jiwa mereka. [footnoteRef:15] [15:  Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam, ( Bandung: Diponegoro, 1999), hlm. 237] 

Sedangkan menurut Paraba, guru pendidikan agama Islam adalah merupakan figure atau tokoh utama yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang secara penuh untuk meningkatkan peserta didik dalam bidang pendidikan agama Islam yang meliputi tujuh unsur pokok yaitu: keimanan, ketaqwaan, ibadah, al-qur'an, syariah, muamalah dan akhlak [footnoteRef:16] [16:  Hadirja Paraba, Wawasan Tugas Tenaga Guru dan Pembinaan Agama Islam, ( Jakarta: Friska Agung Insani, 2003), hlm. 3
] 

Dari beberapa rumusan pengertian guru agama Islam diatas, dapat disimpulkan bahwa guru pendidikan agama Islam mempunyai kewajiban untuk mendidik kepada anak didiknya dengan tujuan memberikan pelajaran nilai-nilai agama Islam, sehingga nilai-nilai tersebut dapat tertanam pada diri peserta didik yang tercermin melalaui kepribadian dan tingkah laku sehari-hari dalam kehidupan disekolah maupun dimasyarakat. Selain harus melaksanankan kewajibannya seperti yang disebutkan diatas, guru agama Islam harus mampu memberi perhatian dan tindakan terhadap kenakalan atau tingkah laku anak didiknya yang tidak baik, seperti berkata kotor, berbohong, bertengkar sesama temannya dan ramai ketika pembelajaran. Guru agama Islam harus bisa mengambil perhatian dan tindakan yang tepat untuk menghentikan kenakalan atau tingkah laku anak didik tersebut, kemudian mengarahkannya kepada yang lebih produktif. 
Ahmad Tafsir mengutip pendapat dari Al-Ghazali mengatakan bahwa siapa yang memilih pekerjaan mengajar, ia sesungguhnya telah memilih pekerjaan besar dan penting. Karena kedudukan guru pendidikan agama Islam yang demikian tinggi dalam Islam dan merupakan realisasi dari ajaran Islam itu sendiri, maka pekerjaan atau profesi sebagai guru agama Islam tidak kalah pentingnya dengan guru yang mengajar pendidikan umum. [footnoteRef:17] [17:  Ahmad Tafsir, Ilmu Pendiikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1992), hlm. 76] 

b. Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam
Pekerjaan jabatan guru agama adalah luas, yaitu untuk membina seluruh kemampuan-kemampuan dan sikap-sikap yang baik dari anak didik sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini berarti bahwa perkembangan sikap dan kepribadian tidak terbatas pelaksanaannya melalui pembinaan didalam kelas saja. Dengan kata lain fungsi guru agama dalam membina anak didik tidak terbatas pada interaksi belajar mengajar saja. Mengingat lingkup pekerjaan guru agama Islam seperti yang dilukiskan diatas, maka fungsi guru agama menurut Drajat yaitu:
1. Guru agama sebagai pengajar
Sepanjang sejarah keguruan, tugas guru agama adalah mengajar. Bahkan masih banyak diantara para guru sendiri yang beranggapan demikian atau tampak masih dominan dalam karier sebagian besar guru, sehingga dua tugas lainnya menjadi tersisihkan atau terabaikan. Padahal hakikatnya sebagai pengajar, guru bertugas membina perkembangan pengetahuan, sikap atau tingkah laku, dan keterampilan,[footnoteRef:18] [18:  Zakiah Drajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: Ruhana, 1995),  hlm.268] 

2. Guru agama sebagai pembimbing atau pemberi bimbingan
Guru sebagai pembimbing dan pemberi bimbingan adalah dua macam peranan yang mengandung banyak perbedaan dan persamaannya. Keduanya sering dilakukan oleh guru yang ingin mendidik dan yang bersikap mengasihi dan mencintai anak didiknya.[footnoteRef:19] [19: Zakiah Drajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: Ruhana, 1995), Zakiah Drajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: Ruhana, 1995), hlm. 270] 

3. Guru agama sebagai pemimpin (manager kelas)
Guru bertugas pula sebagai administrasi, bukan berarti sebagai pegawai kantor, melainkan sebagai pengelola kelas atau pengelola (manager) interaksi belajar mengajar. [footnoteRef:20] Terdapat dua aspek dari masalah pengelolaan yang perlu mendapat perhatian oleh guru agama, yaitu:  [20:  Zakiah Drajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: Ruhana, 1995), hlm. 265] 

a) Membantu perkembangan anak didik sebagai individu dan kelompok.
b) Memelihara kondisi kerja dan kondisi belajar yang sebaik-baiknya didalam maupun diluar kelas. 
Sekurang-kurangnya yang harus dipelihara oleh guru agama secara terus-menerus ialah: suasana keagamaan, kerja sama, rasa persatuan, dan perasaan puas pada anak didik terhadap pekerjaan dan kelasnya.

c. Peran Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Dalam proses pendidikan guru memiliki peranan yang sangat penting dan strategis dalam membimbing peserta didik kearah kedewasaan, kematangan dan kemandirian, sehingga guru sering dikatakan sebagai ujung tombak pendidikan. Dalam melaksanakan tugasnya seorang guru tidak hanya menguasai bahan ajar dan memiliki kemampuan tehnik edukatif, tetapi harus memiliki juga kepribadian dan integritas pribadi yang dapat diandalkan sehingga menjadi sosok panutan bagi peserta didik, keluarga dan masyarakat. Dengan demikian perilaku guru patut dicontoh dan ditiru.
Kedudukan dan peranan guru semakin bermakna strategis dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dalam menghadapi era global. Secara sederhana mudah dikatakan bahwa peranan guru menyelenggarakan proses belajar mengajar, yaitu membantu dan memfasilitasi peserta didik agar mengalami dan melaksanakan proses pembelajaran yang berkualitas. Peran tersebut menempatkan guru pada posisi sebagai pemegang kendali dalam menciptakan dan mengembangkan interaksinya dengan peserta didik, agar terjadi proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Menurut Sutikno ada beberapa peran yang terdapat dalam diri guru agama Islam, yaitu:


1. Guru pendidikan agama Islam sebagai motivator
Sebagai motivator guru hendaklah dapat mendorong anak didik agar bergairah dan aktif belajar. Dalam upaya memberikan motivasi, guru dapat menganalisis motif-motif yang melatar belakangi anak didik malas belajar dan menurun prestasinya disekolah. Setiap saat guru harus bertindak sebagai motivator, karena dalam interaksi edukatif tidak mustahil ada diantara anak didik yang malas belajar dan lain sebagainya.
Guru sebagai motivator hendaknya dapat mendorong agar siswa mau melakukan kegiatan belajar, guru harus menciptakan kondisi kelas yang merangsang siswa melakukan kegiatan belajar, baik kegiatan individual maupun kelompok. Stimulasi atau rangsangan belajar para siswa bisa ditumbuhkan dari dalam diri siswa dan bisa ditumbuhkan dari luar diri siswa.[footnoteRef:21] [21:  Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Echekatif, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm.48] 

2. Guru pendidikan agama Islam sebagai teladan
Jika diperhatikan, sesungguhnya anak-anak pada usia sekolah akan memperhatikan guru dengan seksama dan mereka menjadikan guru agama Islam sebagai teladan bagi mereka. Mereka mencoba meniru. ucapan, tingkah laku, dan pemikiran guru agama Islam. Oleh karena itu, amanah dan tanggung jawab seorang guru agama Islam sangat besar, ia harus menjaga perilaku, ucapan dan tingkah lakunya dihadapan anak-anak didiknya.
3. Guru pendidikan agama Islam sebagai pembangun akhlak Islamiyah
Peran guru pendidikan agama Islam dalam membangun akhlak Islamiyah ialah bahwa guru harus senantiasa menanamkan pendidikan moralitas yang dilandaskan pada norma-norma agama maupun norma norma kesusilaan melalui mata pelajaran pendidikan agama Islam sehingga pada akhirnya dalam diri siswa tumbuh sikap diri atau sikap mental untuk selalu berbuat baik dalam segala hal.[footnoteRef:22] [22:  Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Echekatif, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 229] 

3. Membentuk Akhlak
Sebelum menjelaskan tentang pengertian akhlak akan dijelaskan terlebih dahulu pengertian pembentukan. Pembentukan berasal dari akar kata bentuk yang mempunyai makna proses, perbuatan, cara membentuk Sedangkan Akhlak secara bahasa (etimologi) perkataan akhlak adalah bentuk jama' dari kata khuluq yang artinya budi pekerti, tingkah laku dan tabiat.[footnoteRef:23] Secara umum akhlak berarti kepribadian, sopan santun, tata susila atau budi pekerti. [footnoteRef:24] [23:  Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, (Jaskarta, Rajawali Press, 1992), hlm. 1]  [24:  Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, (Jaskarta, Rajawali Press, 1992), hlm. 2] 

Di dalam Al-Qur'an ada banyak ayat yang memerintahkan kita agar menghiasi diri dengan akhlak-akhlak yang terpuji, dan menjanjikan balasan kebaikan di dunia serta pahala yang sangat besar di akhirat. Allah berfirman:
لَا تَعْبُدُونَ إِلَّا الله وَبِالْوَالِدَيْنِ إِحْسَانًا وَذِي الْقُرْبَى وَالْيَتَامَىٰ وَالْمَسَاكِينِ وَقُولُوا لِلنَّاسِ حُسنا

Artinya: "Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang, miskin. dan bertutur katalah yang baik kepada manusia" (QS. Al-Baqarah: 83)
Ayat ini berisi perintah supaya mentauhidkan Allah. Setelah perintah yang agung tersebut, Dia mengiringinya dengan seruan agar seorang hamba selalu berbuat kebajikan dan berakhlak mulia kepada seluruh manusia. Tatkala menafsirkan firman-Nya: "Dan bertutur katalah yang baik kepada manusia," Ayat ini memerintahkan kita agar memperlakukan umat manusia dengan baik, yang Mukmin maupun yang musyrik.
Kesempurnaan akhlak merupakan tujuan terpenting yang diacu agama dan menjadi akar dari segala upaya pembenahan dan perbaikan. Tanpa akhlak dan hanya mengandalkan ilmu pengetahun atau logika, maka tidak ada hasil lain kecuali perusakan yang semakin merajalela dengan semakin meningkatnya tingkat pengetahuan. Karena tanpa akhlak, manusia tidak berbeda dengan binatang kecuali pada cara-caranya untuk mencapai tujuannya dalam pembentukan akhlak tidak terlepas dari program kegiatan keagamaan, yang mana dengan kegiatan tersebut bertujuan untuk memantapkan rasa keagamaan siswa, membiasakan diri berpegang teguh pada akhlak mulia dan membenci akhlak yang rusak, selalu tekun beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah dan bermu'amalah yang baik. Kegiatan- kegiatan yang dibuat oleh sekolah diantaranya ialah:
a. Adanya program sholat dhubur berjama'ah
b. Diadakannya peringatan-peringatan hari besar islam
c. Adanya budaya sekolah yakni Membodayakan Akhlakul Karimah
d. Adanya peraturan-peraturan tentang kedisiplinan dan tata tertib sekolah.
e. Membumikan budaya religius disekolah termasuk membaca do'a (Do'a bersama).
Dengan adanya program kegiatan diatas tadi diharapkan mampu menunjang pelaksanaan guru agama islam dalam proses pembentukan Akhlakul karimah peserta didik disekolah.
a. Pengertian Akhlak
Dalam kamus bahasa Indonesia, kata akhlak di artikan sebagai budi pekerti atau kelakuan.[footnoteRef:25] Berdasarkan sudut pandang kebahasaan definisi akhlak dalam pengertian sehari-hari disamakan dengan "budi pekerti", kesusilaan, sopan santun, tata krama (versi bahasa Indonesia), sedang dalam bahasa inggrisnya disamakan dengan istilah "norma" atau "etik".[footnoteRef:26] Sedangkan pengertian Akhlak menurut para ahli adalah: [25:  Wj.s Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN. Balai Pustaka, 1991), hlm..8 ]  [26: Zahrudin dan Hasanuddin sinaga, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 2] 

a. Imam al-Ghazali "Akhlak adalah sifat yang tertananm dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan".
b. Ibnu Maskawaih, Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
c. H. Mahmud Suyuti, Akhlak adalah suatu keadaan jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan mudah.[footnoteRef:27] [27:  Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003) mhlm. 56
] 

d. Barnawi Umari, Akhlak adalah ilmu yang menentukan batas baik, bentuk terpuji dan tercela tentang perbuatan, perkataan manusia lahir batin,[footnoteRef:28] [28:  Barnawi Umari, Materi Akhlak, (Solo: Ramadhani, 1976), hlm. 1] 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam seseorang yang mana dari sifat tersebut timbul perbuatan baik atau buruk tanpa melakukan pertimbangan yang disebut dengan akhlak yang terpuji dan tercela yang sesuai dengan pembentukannya.
Akhlak memiliki karakter dasar yang berkaitan dengan tingkat keimanan seseorang. Jika iman diibaratkan sebagai akar sebuah pohon dan ibadah sebagai batang, ranting dan daunnya, maka akhlak adalah buahnya Oleh karena itu, keimanan seseorang dapat dideteksi melalui indikator tertib atau tidaknya dalam melaksanakan ibadah terutama sholat. Sebab beribadah merupakan tanda dari kesadaran tertinggi manusia yang menyadari kelemahan dirinya sebagai seorang hamba dan bukti pengakuannya atas kekuatan Allah swt diatas semua makhluk.[footnoteRef:29] [29:  Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilma Akhlak, (Bandung: Cv. Pustaka Setia, 2010), hlm. 204] 

Nabi Muhammad sebagai teladan bagi umat Islam, karena perilaku kesehariannya mencerminkan pada empat sifat. Sifat-sifat tersebut adalah pertama Siddiq (jujur), sifat yang kedua Amanah, yaitu sikap mental untuk menyampaikan sesuatu kepada yang berhak menerimanya. Sifat yang ketiga adalah Tabligh, artinya apa yang diperintahkan Allah SWT untuk disampaikannya secara keseluruhan tanpa dikurangi atau diselewengkan. Sedangkan yang keempat adalah Fathonah yang artinya cerdas.
Menurut Ibrahim Anis seperti yang dikutip oleh Abuddin Nata mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang dengannya lahirlah bermacam-macam perbuatan, baik dan buruk tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.[footnoteRef:30] Hal ini mengindikasikan bahwa yang disebut perbuatan akhlak yaitu: [30:  Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003) hlm. 4] 

1. Perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang sehingga menjadi kepribadian dirinya.
2. Perbuatan yang dilakukan dengan mudah tanpa ada pemikiran terlebih dahulu.
3. Perbuatan yang timbul dari dalam dirinya tanpa ada paksaan dan tekanan dari luar.
4. Pebuatan yang dilakukan dengan kesungguhan tanpa main-main, bersandiwara atau pura-pura.
5. Perbuatan yang dilakukan semata-mata hanya karena Allah SWT. bukan karena ingin dipuji atau ingin mendapatkan sesuatu.[footnoteRef:31] [31:  Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003) hlm.4-6] 

Dalam penelitian ini yang lebih difokuskan adalah pembentukan akhlak siswa yang dibatasi dalam hal-hal: ketaatan siswa terhadap tata tertib sekolah,, sikap terhadap guru dan teman, kesabaran serta kejujuran
b. Pembagian Akhlak
Sumber untuk menentukan akhlak dalam Islam, apakah termasuk akhlak yang baik atau akhlak yang tercela, sebagaimana keseluruhan ajaran Islam lainnya adalah al-Qur'an dan sunnah Nabi Muhammad Saw. Baik dan buruk dalam akhlak Islam ukurannya adalah baik dan buruk menurut kedua sumber itu, bukan baik dan buruk menurut ukuran manusia. Sebab jika ukurannya adalah manusia, maka baik dan buruk itu bisa berbeda-beda. Seseorang mengatakan bahwa sesuatu itu baik, tetapi orang lain belum tentu menganggapnya baik, begitu juga sebaliknya. Seseorang menyebut sesuatu itu buruk, padahal yang lain bisa saja menyebutnya baik.[footnoteRef:32]  [32:  Hamzah Yaqub, Erika Islam: Pembinaan Akhlaqul Karimah (Suatu Pengantar). Bandung: CV Diponegoro, 1988) hlm.35] 

Adapun pembagian Akhlak berdasarkan sifatnya ada dua, yaitu akhlak mahmudah (terpuji) dan akhlak madzmumah (tercela).
1) Akhlak Madzmumah (Akhlak Tercela)
Dalam pembahasan ini, akhlak tercela didahulukan dibanding akhlak terpuji agar kita dapat melakukan terlebih dahulu usaha takhliyah, yaitu mengosongkan dan membersihkan diri / jiwa dari sifat-sifat tercela sambil mengisinya (tahliyah) dengan sifat-sifat terpuji. Kemudian melakukan tajalli, yaitu mendekatkan diri kepada Allah, dengan tersingkapnya tabir sehingga diperoleh pancaran Nur Ilahi.[footnoteRef:33] [33:  A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), hlm. 197 ] 

Menurut Imam al-Ghazali, akhlak yang tercela ini dikenal dengan sifat-sifat muhlikat, yakni segala tingkah laku manusia yang dapat membawanya kepada kebinasaan dan kehancuran diri yang tentu saja bertentangan dengan fitrahnya untuk selalu mengarah kepada kebaikan. Beberapa contoh akhlak tercela adalah:
a) Takabbur (al-kibru)
Yaitu suatu sikap yang menyombongkan diri sehingga tidak mau mengakui kekuasaan Allah di alam ini, termasuk mengingkari nikmat Allah. Takabbur juga berarti merasa atau mengakui dirinya besar, tinggi atau mulia melebihi orang lain. Perbuatan takabbur atau menjujung diri akan membawa akibat yang sangat merugikan, mengurangi kedudukan dan martabat di mata umat manusia, serta menjadi penyebab mendapat murka Allah SWT.[footnoteRef:34] [34:  Humaidi Tatapangarsa, Akhlak Yang Mulia, (Surabaya: Bina Ilmu), hlm. 158
] 

b) Syirik yaitu suatu sikap yang menyekutukan Allah dengan makhluk-Nya, dengan cara menganggapnya bahwa ada suatu makhluk yang menyamai kekuasaan-Nya, atau juga berarti kepercayaan terhadap suatu benda yang mempunyai kekuatan tertentu. Syirik termasuk perbuatan yang sangat berbahaya, karena dapat menyebabkan pelakunya tidak diampuni dosa-dosanya.
c) Nifaq, yaitu suatu sikap yang menampilkan dirinya bertentangan dengan kemauan hatinya. Pelaku nifaq disebut munafik. Sebab sifat nifaq inilah seseorang akan melakukan perbuatan tercela, diantaranya yaitu berbohong, ingkar janji, khianat dan lain-lain.
d) Iri hati atau dengki, yaitu sikap kejiwaan seseorang yang selalu menginginkan agar kenikmatan dan kebahagiaan orang lain bisa hilang. Sifat ini sangat merugikan manusia dalam beragama dan bermasyarakat sebab dapat menjerumus pada sifat rakus, egois, serakah atau tamak, suka mengancam, pendendam, dan sebagainya.
e) Marah, yaitu kondisi emosi seseorang yang tidak dapat ditahan oleh kesadarannya sehingga menonjolkan sikap atau perilaku yang tidak menyenangkan orang lain.
2) Akhlak Mahmudah (Akhlak Terpuji)
Yang dimaksud dengan akhlak terpuji adalah segala macam sikap dan tingkah laku yang baik (terpuji). Akhlak ini dilahirkan oleh sifat- sifat mahmudah yang terpendam dalam jiwa manusia.
Sedangkan berakhlak terpuji artinya menghilangkan semua adat kebiasaan yang tercela yang sudah digariskan dalam agama Islam serta menjauhkan diri dari perbuatan tercela tersebut, kemudian membiasakan adat kebiasaan baik, melakukannya dan mencintainya.
Akhlak yang terpuji berarti sifat-sifat atau tingkah laku yang sesuai dengan norma-norma atau ajaran Islam. Dalam pembahasan ini penulis membatasi masalah akhlak terpuji yaitu berupa semua akhlak yang harus dianut, serta harus dimiliki oleh orang. Yang termasuk akhlak terpuji ialah:
a) Mengendalikan Nafsu
Nafsu merupakan salah satu organ rohani manusia disamping akal, nafsu sangat besar pengaruhnya dan sangat banyak mengeluarkan intruksi-intruksi pada anggota jasmani. Imam al-Ghazali mengatakan bahwa nafsu mempunyai dua arti yaitu: pertama, arti yang mencakup kekuatan amarah dan syahwat serta sifat-sifat tercela. Kedua, bisikan Rabbani yang merupakan salah satu makna roh, hati, dan jiwa. Inilah yang membedakan antara manusia dengan hewan. Apabila nafsu menjadi jernih dan terang, maka terkalahkan sifat-sifat tercela dan terhapuslah pengaruh-pengaruh syahwat.[footnoteRef:35] [35:  Sudarsono, sepuluh aspek Agama Islam (Jakarta: rineka Cipta, 1994), hlm. 210] 

b) Benar atau Jujur.
Benar atau jujur artinya sesuainya sesuatu dengan kenyataan yang sesungguhnya dan ini tidak saja berupa perkataan tapi juga perbuatan. Jujur termasuk akhlak mahmudah yang pokok dan penting, semacam induk dari sifat-sifat yang baik yang membawa orang pada kebaikan. Kebenaran atau kejujuran adalah sendi yang terpenting bagi berdiri tegaknya masyarakat. Ilmu-ilmu yang sampai kepada kita melalui pendengaran atau bacaan, semuanya didasarkan pada kebenaran, dan dengan ilmu kebenaran manusia mendasarkan segala pergaulan dan pekerjaannya. Rasulullah melarang umatnya untuk berbohong, bahkan ketika bersenda gurau. Beliau menjamin bahwa seorang muslim yang jujur akan memperoleh sebuah rumah di tengah surga sebagaimana hadist berikut.[footnoteRef:36] [36:  Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter (Jakarta Bumi Aksara, 2016) hlm. 79 ] 

c) Ikhlas
Suatu pekerjaan dikatakan ikhlas kalau pekerjaan itu dilakukan semata-mata mengharap keridhoan Allah. Orang yang beramal dengan niat lain sangatlah celaka dan rugi, sebab apa yang telah dilakukannya menjadi sia-sia karena amalnya tidak akan diterima oleh Allah SWT. Yang dipegang oleh Allah sebenarnya apa yang menjadi tabiat hati dan amalnya.
d) Qonaah
Qonaah adalah menerima dengan rela apa yang ada atau merasa cukup apa yang dimiliki. Qonaah bukanlah pengangguran. Qonaah dalam pengertian luas sebenarnya mengandung empat perkara yaitu menerima dengan rela apa yang dimilikinya, memohon kepada Tuhan disertai dengan usaha dan ikhtiar. Menerima dengan sabar ketentuan Allah, Bertawakal kepada Allah dan menjauh dari hiasan dunia.[footnoteRef:37] [37:  Humaidi Tapangarsa, Akhlak Mulia, (Surabaya: Bina Ilmu, 1980),him. 147-156
] 

e) Malu Berbuat Jahat
Perbuatan malu kepada orang lain atas tindakan yang seharusnya tidak dilakukan merupakan kontrol atas perilaku sehari-hari. Hilangnya rasa malu di masyarakat membuat tatanan kehidupan sosial menjadi rusak. Setiap orang mempunyai rasa malu, baik besar atau kecil yang merupakan semacam kekuatan prevent didalam dirinya yang menghindarkan dari terjatuhnya kepada kehinaan, atau sekurang- kurangnya menghindarkan dari terulangnya hal yang serupa.
f) Sabar
Yaitu suatu sikap yang dapat menahan diri pada kesulitan yang dihadapinya. Tetapi tidak berarti bahwa sabar itu langsung menyerah tanpa upaya untuk melepaskan diri dari kesulitan yang dihadapi oleh manusia. Maka sabar yang dimaksud adalah sikap yang diawali dengan ikhtiar, lalu diakhiri dengan ridha dan ikhlas bila seseorang dilanda cobaan dari Tuhan. Sifat sabar merupakan salah satu ciri dari orang yang beriman. Allah menyatakan bahwa sifat sabar ini akan membawa keuntungan dan menjadi penolong bagi seorang mukmin.[footnoteRef:38] [38:  Humaidi Tapangarsa, Akhlak Mulia, (Surabaya: Bina Ilmu, 1980),hlm. 80] 

g) Tawadhu'
Tawadhu' adalah ketundukan kepada kebenaran dan menerimanya dari siapapun datangnya baik ketika suka atau dalam keadaan marah. Orang yang tawadhu' adalah orang yang merendahkan diri dalam pergaulan dan tidak menampakkan kemampuan yang dimiliki.[footnoteRef:39] [39:  Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta, Gema Insani, 2004), hlm. 177] 

Selain merendahkan diri terhadap ketentuan Allah SWT, sikap tawadhu" hendaknya juga ditujukan kepada sesama manusia, yaitu dengan memelihara hubungan dan pergaulan dengan sesama manusia tanpa merendahkan orang lain dan juga memberikan hak kepada setiap orang.
h) Tanggung Jawab
Tanggung jawab menurut kamus umum Bahasa Indonesia adalah berkewajiban menanggung, memikul, menanggung segala sesuatunya dan menanggung akibatnya. Tanggung jawab adalah kesadaran manusia atas tingkah laku atau perbuatannya yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Tanggung jawab juga berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajiban. Tanggung jawab itu bersifat kodrati, artinya sudah menjadi bagian hidup manusia, bahwa setiap manusia dibebani tanggung jawab. Apabila dikaji, tanggung jawab adalah kewajiban yang harus dipikul sebagai akibat dari perbuatan pihak yang berbuat. Tanggung jawab adalah ciri manusia yang beradab. Manusia merasa tanggung jawab karena ia menyadari akibat baik atau buruk perbuatannya itu, dan ia menyadari pula bahwa pihak lain memerlukan pengadilan atau pengorbanan.
i) Hemat
Isalm mengajarkan untuk berlaku hemat. Hemat adalah hati-hati dalam menggunakan uang, barang dan lain sebagainya, sehingga tidak menimbulkan pemborosan, orang yang merasa hemat akan memakai uang hanya seperlunya saja, sesuai dengan kebutuhannya. Aturan membelanjakan harta dalam Islam tidak berlebih-lebihan dan tidak pula kikir.[footnoteRef:40] [40:  Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta, Gema Insani, 2004), hlm. 114] 

j) Menjaga lisan
Akhlak mulia seseorang yang beriman ditunjukkan dengan lisannya yang terjaga dan kemampuannya untuk mendengarkan teman dalam berbicara. Perlu diperhatikan bahwa terkadang kemampuan mendengarkan adalah kemampuan yang lebih sulit dari pada berbicara. Orang yang dapat menjadi pendengar yang baik, pada umumnya dapat dijadikan sebagai teman dalam berbagi perasaan.
Imam at-Tirmidzi meriwayatkan bahwa Rasulullah pernah menyatakan bahwa perkataan yang keji itu berasal dari watak dan perangai yang keras, Rasulullah menyatakan bahwa tempat kekerasan adalah neraka. Orang yang beriman dilarang untuk mengejek dan menertawakan orang lain seperti yang dinyatakan dalam surah al- hujurat ayat 11, bahwa dalam ajaran Islam, seorang muslim tidak boleh mencela dan memanggil dengan panggilan buruk yang tidak disukai orang yang dipanggil.[footnoteRef:41] [41:  Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta, Gema Insani, 2004), hlm. 93] 

Misi Nabi Muhammad Saw dalam mengemban tugas suci kerasulannya adalah menyempurnakan akhlak. Sebagai seorang Islam wajib menjadi orang yang berakhlak terpuji. Yang menjadi suri teladan bagi kita adalah pribadi Rasulullah Saw, karena beliau merupakan contoh teladan bagi umat Islam.

c. Tujuan dan Fungsi Pembentukan Akhlak terpuji
Setiap aktivitas atau kegiatan pasti mempunyai dasar dan tujuan karena dasar adalah tempat berpijaknya suatu perbuatan untuk mencapai sasaran, dan tujuan itu sendiri adalah arah yang akan dicapai.
Tujuan pembentukan akhlak pada generasi muda adalah sejalan dengan tujuan akhir pendidikan Islam itu sendiri yaitu membentuk akhlakul karimah yang dapat bermanfaat pada jiwa anak didik, sehingga nanti terbiasa dalam berperilaku dan berfikir secara rohaniah dan insaniah yang berpegang pada moralitas keagamaan tanpa memperhitungkan keuntungan-keuntungan material.[footnoteRef:42] [42:  M Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bina Aksara, 1993), hlm. 136
] 

Adapun tentang pembentukan akhlak terhadap siswa yang penulis maksud adalah menanamkan pengetahuan tentang nilai-nilai akhlak yang diajarkan dalam agama Islam, agar mereka bisa melaksanakan apa yang telah diajarkan, sehingga terhindar dari akhlak tercela Akhlak merupakan akar dari kehidupan yang esensial, yang diwajibkan dalam agama, dan agama menghormati orang-orang yang mempunyai akhlak yang baik.
Akhlak merupakan kelakuan yang timbul dari hasil perpaduan antara hati nurani, pikiran, perasaan, bawaan dan pembiasaan yang menyatu dan membentuk satu kesatuan tindakan akhlak yang dihayati dalam kehidupan sehari-hari, menumbuhkembangkan dari dalam yang bersumber pada iman dan taqwa, untuk ini perlu pendidikan agama Membina akhlak merupakan suatu upaya untuk memperbaiki akhlak dan budi pekerti agar terpuji dan terpelihara dari berbagai akhlak dan budi pekerti yang tercela.
Oleh karena itu Islam datang untuk menyempurnakan akhlak yang intinya menyelamatkan manusia dari akhlak-akhlak yang tercela menjadi akhlak terpuji sehingga terciptanya kehidupan bahagia dan sejahtera Perbuatan akhlak terpuji siswa, pada dasarnya mempunyai tujuan langsung yang dekat, yaitu harga diri, dan tujuan jauh adalah ridha Allah dan jaminan kebahagiaan dunia akhirat.
Tujuan dari pada pendidikan moral dan akhlak dalam Islam itu sendiri adalah membentuk manusia yang bermoral baik, berkemauan keras, sopan bicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku. Dalam kehidupan sehari-hari akhlak terpuji merupakan faktor yang paling utama untuk tercapainya kehidupan yang sejahtera dan makmur dalam masyarakat. Drs Djazuli "Akhlak Dalam Islam" mengatakan ada tiga keutamaan akhlakul karimah (akhlak terpuji):
1) Akhlak yang baik harus ditanamkan kepada manusia sehingga manusia mempunyai kepercayaan yang teguh dan pendirian yang kuat.
2) Sifat-sifat terpuji yang baik merupakan latihan bagi pembentukan sikap dalam sehari-hari. Sifat-sifat ini banyak dibicarakan dan berhubungan dengan rukun Islam seperti: sholat, zakat, puasa, haji, sodaqah, saling tolong menolong dan lain sebagainya.
3) Untuk mengatur manusia dengan Allah dan manusia dengan manusia.[footnoteRef:43] [43:  Djazuli, Akhlak dalam Islam (Malang: Tunggal Murni, 1992), hlm. 29-30
] 

Dalam agama sudah diatur bagaimana seharusnya manusia berakhlak baik terhadap manusia, dan manusia berakhlak baik tehadap makhluk yang lain, karena manusia diciptakan oleh Allah Swt untuk menjadi khalifah.
Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa akhlak terpuji perlu ditanamkan pada diri manusia sehingga dalam hidupnya dapat berjalan dengan aman, tentram, bahagia, dan sejahtera.

4. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Pembentukan Akhlak Terpuji
Pendidikan agama adalah suatu proses pembinaan dan pengajaran yang dilaksanakan dalam segala segi, yang dapat membimbing dan mengarahkan seseorang menjadi manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT dan berpegang teguh terhadap ajaran agama Allah, yaitu agama Islam. Melihan realita yang terjadi dalam masyarakat, bahwa saat ini perilaku anak sudah tidak sesuai dengan nilai-nilai agama, moral dan nilai-nilai budaya yang hidup dalam masyarakat. Padahal maju atau mundurnya suatu bangsa tergantung bagaimana bangsa itu memperlakukan atau mendidik anak-anaknya. Oleh karena itu guru pendidikan agama Islam harus berperan aktif dalam mengembangkan kemampuan dan membentuk akhlak terpuji siswa, maka secara tidak langsung tujuan pendidikan nasional akan terwujud.
Guru dalam proses pembentukan akhlak sangat berperan untuk mecapai tujuan pembelajaran disekolah Tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam diantaranya adalah menjadi manusia yang berakhlak mulia, sesuai dengan tuntunan dan ajaran agama. Mengingat setiap guru memiliki kepribadian, kemampuan professional, dedikasi dan tanggung jawab yang semuanya merupakan esensi dalam proses pendidikan. Esensi sebuah lembaga pendidikan adalah kualitas pembinaan yang diciptakan oleh guru yang profesional. Dalam konteks inilah peranan guru pendidikan agama Islam dalam pembentukan akhlak siswa dikaji secara ilmiah.[footnoteRef:44]  [44:  Djazuli, Akhlak dalam Islam (Malang: Tunggal Murni, 1992), hlm. 104] 

Secara konseptual proses pembentukan akhlak merupakan bagian tak terpisahkan dari kurikulum. Oleh karena itu kurikulum yang baik harus terdapat dalam proses pembinaan. Atas dasar itu proses pendidikan agama Islam mencakup perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan metode bimbingan guru pendidikan agama Islam dalam membina akhlak siswa menjadi manusia yang berakhlak mulia. Secara lebih luas, proses pembentukan akhlak siswa ditentukan oleh variabel yang lebih luas seperti peranan orang tua dirumah, lingkungan sosial, lingkungan pergaulan, media dan secara internal kurikulum pendidikan itu sendiri. Peranan guru sangat menentukan dalam keberhasilan siswa menjadi manusia yang berakhlak terpuji melalui proses pembelajaran didalam kelas dan proses bimbingan di luar kelas dengan menggunakan metode keteladanan, pembiasaan, penghargaan dan hukuman. Selain itu, keberhasilan pembentukan akhlak siswa disekolah harus didukung pula oleh lingkungan keluarga dan masyarakat sekitar. Pembentukan akhlak siswa disekolah merupakan serangkaian proses yang berlangsung dalam proses belajar mengajar dan pengaruh lingkungan internal dan eksternal.[footnoteRef:45] [45:  Djazuli, Akhlak dalam Islam (Malang: Tunggal Murni, 1992), hlm. 118] 

Untuk melaksanakan pendidikan pembentukan akhlak dalam lingkungan sekolah ada beberapa metode yang dilakukan guru, yaitu:
a. Metode Uswatun Hasanah
Metode ini termasuk metode tertua dan tergolong paling sulit dan mahal. Metode ini merupakan pemberian contoh yang paling baik terhadap peserta didik, terutama anak-anak yang belum mampu berpikiran kritis, akan banyak mempengaruhi tingkah laku mereka dalam perbuatan sehari-hari. Orang itu benar-benar memberi contoh yang baik sehingga menjadi tuntunan mengenai perkataan dan perbuatannya bagi anak. Metode uswatun hasanah sangat baik bila untuk mendidik akhlak, sebab mengajar akhlak kepada anak, pengajar itu sendiri harus berakhlak supaya tujuan dari pengajaran akhlak itu terpenuhi sasarannya.[footnoteRef:46] Keteladanan dalam pendidikan khususnya pendidikan akhlak merupakan metode yang paling berpengaruh dalam mempersiapkan dan membentuk aspek moral, spiritual, dan ctos social anak. [46:  Rohmat, Metode Filsafat Islam, (Jakarta, Balai Pustaka, 1999), hlm. 16
] 

Metode keteladanan ini merupakan salah satu teknik pendidikan yang paling efektif dan sukses. Dalam Islam Allah telah menjadikan nabi Muhammad SAW sebagai suri tauladan yang baik bagi kehidupan manusia.
Dengan demikian, pola pendidikan dengan keteladanan pastinya juga sangat efektif dalam pendidikan anak karena orang tua dan guru secara langsung akan menjadi suri tauladan bagi anak-anak.
b. Metode Pembiasaan
Metode Pembiasaan yaitu membiasakan segala sesuatu dikerjakan secara berulang-ulang dan terus menerus. Kebiasaan ini akan menimbulkan kemudahan. Pembiasaan akan memberikan manfaat yang mendalam bagi peserta didik. Anak akan lebih terbiasa berperilaku dengan nilai-nilai akhlak karena pembiasaan berperan sebagai efek latihan terus-menerus.
Permasalah yang perlu diperhatikan mengenai penerapan metode pembiasaan yaitu, pada dasarnya pembiasaan itu mempunyai pengaruh terhadap pendidikan pada tahap permulaan, akan tetapi bisa jadi Pembiasaan tanpa diiringi oleh pengetahuan yang cukup merupakan suatu kesalahan yang fatal, yakni pendidikan yang seharınnya efektif akan menjadi inefektif. Untuk itu pembiasaan harus diikuti dengan pencerahan (pengetahuan) yang akan mengokohkan iman dan akhlak atas dasar pengetahuan. Disamping itu, pembiasaan juga harus memproyeksikan terbentuknya mental dan akhlak yang lemah lembut untuk mencapai nilai- nilai akhlak, disinilah letak penting metode pembiasaan dalam pendidikan.
c. Metode Penghargaan
Penghargaan yang sifatnya mendidik dan dapat diberikan kepada anak dibedakan menjadi dua, yaitu:
a. Pujian, yaitu penghargaan yang paling mudah diberikan berupa kata- kata seperti, bagus, luar biasa dan lain sebagainya, atau berupa isyarat (tanda-tanda) seperti, mengacungkan ibu jari, menepuk bahu, menjabat tangan dan lain-lain.
b. Hadiah, yaitu bentuk pemberian berupa barang seperti, buku, pensil, tas sekolah dan sebagainya.[footnoteRef:47] [47:  Mahfud Salahudin, Pengantar Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Aksara, 1998), hal.82] 

d. Metode Hukuman
Metode hukuman merupakan tindakan yang dijatuhkan kepada anak didik secara sadar dan sengaja, sehingga menimbulkan nestapa Dengan adanya nestapa itu anak didik dapat menjadi sadar akan perbuatannya dan berjanji dalam hati untuk tidak akan mengulanginya.[footnoteRef:48] [48:  Mahfud Salahudin, Pengantar Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Aksara, 1998), hlm. 85-86
] 

Dengan metode-metode tersebut diatas, selain guru pendidikan agama Islam dapat melaksanakan pendidikan akhlak bagi anak didiknya  sekolah, para orang tua juga dapat melaksanakan pendidikan akhlak bagi anak-anaknya dalam lingkungan keluarga. Disamping metode- metode yang dapat digunakan tersebut, yang juga menjadi perhatian dan harus dipersiapkan adalah materi-materi pendidikan akhlak itu sendiri, karena metode-metode diatas merupakan sarana untuk menyampaikan bahan pelajaran. Sehingga dengan adanya materi yang ada dan metode- metode pendidikan pembentukan akhlak tersebut, maka tujuan pembelajaran akan tercapai dengan efektif dan efisien.
A. Penelitian Yang Relevan
Berdasarkan hasil pelacakan peneliti dari berbagai penelitian yang telah dilaksanakan, ternyata belum ada penelitian yang secara khusus tentang Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Akhlqul Karimah Siswa di SMA Negeri 5 Tualang secara komprehensif, namun yang peneliti temukan, yang pembahasannya tidak mengarah kepada pembahasan yang berkaitan dengan Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Akhlqul Karimah Siswa di SMA Negeri 5 Tualang yakni:
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	Siti Fatimah (2021)
	Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Perilaku Islami Siswa di Smp Swasta Nahdlatul Ulama Medan
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru sebagai pendidik dalam meningkatkan perilaku Islami siswa di SMP Swasta Nahdlatul Ulama Medan yaitu dengan selalu membimbing dan membina siswa untuk berperilaku Islami sehari-hari melalui pembiasaan budaya 5 S (salam, senyum, sapa, sopan, dan santun). Peran guru sebagai teladan adalah dengan memberikan contoh akhlak baik kepada siswa upaya mudah diikuti siswa seperti masuk kelas tepat waktu, berdoa sebelum dan sesudah belajar. Peran guru sebagai evaluator adalah dengan membuat ujian tulisan dan praktik sholat, hafalan ayat2 pendek untuk mengetahui apakah perilaku islami sudah dipahami dan dilaksanakan oleh siswa dalam hal ibadah. Membentuk psikotes Gerakan qurani untuk mengetahui seberapa antusiasnya para
siswa dalam melaksanakan kegiatan dalam kajian islami dengan melakukan tanya jawab sehingga menambah pengetahuan dan wawasan seputaran Pendidikan agama islam. Peran guru sebagai motivator adalah dengan memberikan hadiah, supaya menambah semangat serta saling berlomba-lomba hadiah yang diberikan berupa buku tulis, pena, peci, dll. Memberikan pujian kepada siswa yang berani tampil dalam pembelajaran seperti praktik sholat, hafalan ayat-ayat pendek, dll. Pemberian hukuman yaitu berupa berdiri didepan kelas dan boleh duduk sampai memahami ilmu pelajaran.



Beberapa penelitian yang sudah dipaparkan diatas memiliki kesamaan dengan penelitian yang penili teliti yakni sama-sama menildi guru PAI dan sama-sama meneliti tentang akhlak siswa namım ada perbedaan dengan penelitian yang peneliti teliti yakni penelitian ini membahas secara kusus akhlak qulkarmah dan lokasi penelitiannya juga berbeda pula. Oleh karena itu, dalam hal menganalisis secara menyeluruh tentang Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Akhlqul Karimah Siswa di SD Negeri maka menurut hemat peneliti, masih sangat relevan dengan menganalisis Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Akhlqul Karimah Siswa di SMA Negeri 5 Tualang, agar pembentukan akhlak siswa tercipta sesuai dengan tujuan pendidikan.

B. [bookmark: _Toc199448007]Kerangka berfikir
Supaya penelitian ini lebih terfokus dan agar lebih jelas apa yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah diatas, maka peneliti mengoperasionalisasikan konsep tentang Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Akhlqul Karimah Siswa di SMA Negeri 5 Tualang.
Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Akhlqul Karimah Siswa di SMA Negeri 5 Tualang dapat dilihat dari indikator- indikator sebagai berikut:
1. Guru Pendidikan Agama Islam membudayakan akhlakul karimah.
2. Guru Pendidikan Agama Islam Memnuntun Siswa-Siswi Untuk Membaca Do'a (Do'a bersama) dan baca Al-Qur'an pada pagi hari sebelum pelajaran pertama dimulai.
3. Guru Pendidikan Agama Islam mengajak siswa-siswi untuk melaksanakan Shalat Dhuhur Berjama'ah.
4. Guru Pendidikan Agama Islam melakukan kegiatan peringatan hari besar Islam (PHBI).
5. Guru Pendidikan Agama Islam melakukan pemeriksaan tentang tata tertib kegiatan yang rutin dilaksanakan
6. Guru Pendidikan Agama Islam membuat prosedur yang bervariasi dalam membuat penilaian dan laporan mengenai perkembangan akhlak qulkarimah siswa
7. Guru Pendidikan Agama Islam memahami bahwa membentuk akhlak qulkarimah pada siswa tidak berkembang dengan kecepatan yang sama.
8. Guru Pendidikan Agama Islam pengembangan situasi belajar yang memungkinkan setiap siswa bekerja dengan kemampuannya masing- masing.
9. Guru Pendidikan Agama Islam mengusahakan keterlibatan peserta didik dalam berbagai kegiatan yang dapat membentuk akhlak qulkarimah siswa.
10. Guru Pendidikan Agama Islam mendorong peserta didiknya agar memiliki akhlak qulkarimah.

C. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, diantaranya:
1. Metode Observasi, yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap objek penelitian guna melihat kondisi yang sebenarnya yang terjadi dilapangan.
2. Metode Wawancara, yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara yang dilakukan dengan 1 orang guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 Tualang.
3. Metode Dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan transkrip, agenda dan sebagainya. penelitian menggunakan metode ini dengan tujuan untuk memperoleh data SMA Negeri 5 Tualang. Dengan metode tersebut peneliti berharap mendapatkan data penelitian bersifat deskriptif sehingga peneliti dapat menganalisa dan menelaah lebih dekat, mendalam, mengakar dan menyeluruh untuk mendapatkan gambaran mengenai peranan guru Pendidikan Agama Islam Terhadap pembentukan Akhlqul Karimah Siswa di SMA Negeri 5 Tualang.
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BAB III 
METODE PENELITIAN

A. [bookmark: _Toc199448009]Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian yang peneliti akan lakukan adalah dari bulan April 2025 sampai bulan Juni 2025 . Adapun lokasi penelitian yang akan dilakukan di SMA Negeri 5 Tualang. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan Akhiqul Karimah Siswa di SMA Negeri 5 Tualang.

B. [bookmark: _Toc199448010]Subek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah guru yang mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 Tualang.. Sedangkan objek dalam penelitian adalah peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan Akhlqul Karimah Siswa di SMA Negeri 5 Tualang.

C. [bookmark: _Toc199448011]Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah guru yang mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 Tualang yang berjumlah 1 orang, karena jumlah populasinya terbatas atau sedikit maka seluruh populasi dijadikan sebagai sampel. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik total sampling.
D. [bookmark: _Toc199448012]Uji Keabsahan Data   
Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif. Karena itu keabsahan data dalam penelitian kualitatif yang sangant penting. Melalui keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat tercapai. Jadi triangulasi adalah Teknik pemerikaan keabsahan data yang memanfaatkan suatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Dalam memenuhi keabsahan data penelitian ini dilakukan dua triangulasi yaitu: 
1. Triangulasi data/sumber yaitu dengan menggunakan berbagai sumber untuk mendapatkan informasi. 
2. Triangulasi metode yaitu dengan membandingkan berbagai data hasil interview, observasi, dan dokumentasi. Data-data yang diperoleh kemudian dibandingkan satu sama lainnya agar teruji kebenarannya.   

D. [bookmark: _Toc199448013]Teknik Analisa Data
Muhadjir (Seperti dikutip oleh Dr. Tohirin, M. Pd.) mengatakan bahwa Teknik Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun atur secara sistematis catatan temuan penelitian melalui pengamatan dan wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang focus yang dikaji dan menjadikannya sebagai temuan untuk orang lain, mengedit, mengklasifikasi, mereduksi, dan menyajikan.[footnoteRef:49]  [49:  Tohirin, Metode penelitian kualitatif dalam Pendidikan dan bimbingan konseling, (Jakarta: PT Rajagrafindo,2012), hlm.141 ] 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih focuskan selama proses di lapangan Bersama dengan pengumpulan data. 
1. Analisis sebelum di lapangan 
           Pada tahap ini kegiatan analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk menetukan focus penelitian. Namun demikian focus penelitian ini masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama di lapangan. Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, dengan mengamati sementara keadaan yang terjadi secara nyata. Pengamatan itu antara lain mengenai membentuk akhlak siswa. 
2. Analisis selama di lapangan 
Beberapa tahapan dalam analisis data sebagai berikut: 
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
           Karena data yang diperoleh di lapangan terlalu banyak, perlu dilakukan analisis data dengan Teknik reduksi. Mereduksi data berarti merangkum memilih halhal yang pokok, mengfokuskan pada hal yang penting , di cari serta polanta dan membuang yang tidak perlu. 
b. Data Display ( Penyajian Data) 
          Setelah data diskusi, maka langkah selanjutny adalah menyajikan data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan penyajian data semacam ini maka akan memudakan penelitian untuk memahami apa yang terjadi. 
c. Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan) 
           Langkah selanjutnya dalam penelitian kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara yang kuat serta mendukung ada tahap pengumpulan data berikutnya. 
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. [bookmark: _Toc199448015]Deskripsi Data 
a. Peran Guru PAI dalam Membentuk Akhlak Siswa di SMAN 5 Tualang
Peran guru terhadap siswa sangat berpengaruh terhadap perilaku sehari-hari seperti halnya memberi contoh kepada siswa untuk tidak makan dan minum dengan berdiri dan juga menasehati siswa agar makan dan minum dengan tangan kanan dan tidak lupa mengucap lafaz basmalah atau doa ketika sebelum makan ini contoh dari perilaku-perilaku yang akan menjadi kebaikan bagi siswa di masa sekarang dan masa akan dating, ketika seorang guru tidak memberikan perhatian yang lebih terhadap siswa maka siswa akan memiliki akhlak yang buruk. 
Karena seorang guru adalah pendidik atau penanggung jawab kepada peserta didik berakhlak karimah di mana pun tempat, terlebih ketika di depan peserta didik. Karena peserta didik akan mencotoh apapun yang dilakukan oleh seorang guru. Dapat didimpulkan bahwa guru sangat berperan dan menjadi teladan yang baik bagi peserta didik.[footnoteRef:50]  [50:  Sumber:  Hasil wawancara dengan Bapak Billy, pada hari Rabu tanggal 07 Mei 2025, Pukul 11:30 WIB. ] 

Pada bab terdahulu peneliti telah mengemukakan bahwa metode pengumpulan data yang digunakan di dalam pelaksanaan penelitian ini adalah teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan dengan kepala sekolah, guru PAI, dan siswa SMAN 5 Tualang. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa peran guru PAI dalam membentuk akhlak siswa di SMAN 5 Tualang dapat dilihat dari paparan berikut meliputi: Dasar dan tujuan pembentukan akhlak siswa, Metode pembentukan Akhlak siswa, Pelaksanaan pembentukan Akhlak siswa, Faktor pendukung dan penghambat pembentukan akhlak siswa, Hasil Peran guru PAI dalam  membentuk akhlak siswa. 
1. Metode pembentukan Akhlak siswa 
Metode dalam sebuah pembentukan merupakan suatu cara atau upaya yang dilakukan oleh pendidik agar proses pembentukan siswa sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Peran guru PAI dalam membentukan akhlak siswa di SMAN 5 Tualang dilakukan dengan menggunakan metode pembiasaan dan keteladanan. 
Menurut guru PAI Metode pembiasaan dilaksanakan melalui program yang telah ditetapkan oleh SMAN 5 Tualang, yakni terdapat pada program rutinitas harian dan incidental contoh seperti sholat sunnah dhuha, sholat dhuhur berjamaah, BTA, dan sebagai. Disamping itu pembentukan ahklak juga melalui metode pembelajaran yaitu melalui ceramah tentang akhlak karimah. 
Penerapan metode ceramah merupakan cara mengajara yang paling tradisional dan tidak asing lagi dan telah lama dijalakan, maka dalam pelaksanaannya memerlukan keterampilan tertentu, agar penyajiannya tidak membosan dan dapat menarik perhatian siswa. Namun kita masih mengakui bahwa metode ceramah ini tetap penting dengan tujuan agar siswa mendapatkan informasi tentang suatu pokok atau persoalan tertentu.
Guru menggunakan metode ceramah disampaikan kepada siswa sebagai metode yang terbaik bagi guru untuk melakukan interaksi belajar mengajar merupakan proses pembelajaran informasi atau materi kepada siswa. Oleh karena itu guru SMAN 5 Tualang sering ceramah di hadapan siswa tentang kisah para Nabi, hadist tentang Akhlak, dan sebagainya.
Disamping melalui metode pembelajaran ada juga cara pembentukan akhlak yang dilakukan di SMAN 5 Tualang yaitu melalui pelaksanaan Ibadah sebagai berikut:
a. Mewajibkan sholat berjamaah 
Sholat pada hakikatnya merupakan sarana terbaik untuk mendidik jiwa dan memperbaharui semangat dan sekaligus sebagai penyucian akhlak. Berhubung guru SMAN 5 Tualang menjadikan contoh keepada siswa untuk turut serta melakukan sholat Bersama-sama. Sebab dengan kebiasaan ini diharapkan siswa akan mengerti bahwa sholat itu merupakan keharusan bagi setiap orang Islam. 
Dalam rangka pembiasaan dan melaksanakan kewajiban sebagai seorang muslim. Keteladanan bagi guru sangat penting, terutama sholat berjum’ah akan menjadi contoh yang baik kepada siswa, agar mereka dapat diritu tingkah laku seorang guru.[footnoteRef:51] Di SMAN 5 Tualang mewajibkan sholat berjamaah pada setiap hari waktu sholat dhuhur setelah istirahat yang kedua[footnoteRef:52] [51:  Sumber:  Hasil wawancara dengan Bapak Billy, pada hari Jumat tanggal 09 Mei 2025, Pukul 11:00 WIB. ]  [52:  Sumber: hasil Observasi, pada hari Rabu tanggal 14 Mei 2025, pukul: 12:00 WIB ] 

b. Guru memberikan motivasi 
Memberi motivasi agar anak melakukan perbuatan yang baik kemudian seandainya siswa bisa berakhlak yang baik mungkin bisa berikan semacam hadiah, hadiah yang tidak hanya berupa barang akan tetapi bisa dari pujian atau nilai. Contohnya seperti Ketika siswa dapat nilai ujian yang bagus, membantu guru dan sebagai maka guru memberikan motivasi[footnoteRef:53]  [53:  Sumber:  Hasil wawancara dengan Bapak Billy, pada hari Kamis tanggal 15 Mei 2025 , Pukul 11:30 WIB. ] 

c. Guru mengajar tentang shadaqah 
Guru mengajar siswa shadaqah sebagai persyaratan rasa syukur kepada Allah SWT yang diwujudkan dengan memberikan sebagian harta kepada orang lain. Maka di SMAN 5 Tualang ada kegiatan bemberi makanan setiap pagi kepada anak yatim, dan ketika ada orang tua dari siswa meninggal dunia ada shadaqah untuk menyumbang keluarga siswa. Contohnya seperti setelah masuk kelas akan ada beberapa siswa yang wakil dari OSIS bawa satu tempat untuk siswa bershadaqah dengan ikhlas terserah mau shadaqah berapa tanpa paksaan. 
d. Bersalaman dengan guru 
Bentu berjabat tangan atau salaman sering dilakukan antara satu orang dengan orang yang lain. Yang penting dalam kehidupan masyarakat berjabat tangan tanda atau symbol dar tanda kemesraan dan penghormatan diantara sesame manusia sehingga dari berjabat ini akan berdampak positif pada hubungan antara individu dan dapat tercipta rasa kasih sayang. 
Bentuk keteladanan ini sangat penting bagi pendidik seperti dalam contohnya siswa berjabat tangan setiap hari sebelum masuk pintu gerbang sekolah, masuk kelas, ketiak bertemu guru dan sebagai agar dibiasakan melakukan hal yang baik dan menghormati orang yang lebih tua, oleh karena itu manusia harus membiasakannya sejak dari kecil sehingga akan dipermudahkandi masa dewasa. 
e. Mewajibkan sholat Sunnah dhuha
Meskipun sholat dhuha merupakan sholat sunnah, akan tetapi di SMAN 5 Tualang mewajibkan peserta didiknya untuk melaksanakan sholat dhuha sebelum pembelajaran di mulai. Hal ini dilakukan untuk melatih kebiasaan anak dalam melaksanakan kesunahan-kesunahan Islam. pelaksanaan mewajibkan sholat sunnah dhuha dilakukan setiap kali sebelum mulai mata pelajaran PAI dan juga setiap pagi setelah berbaris. 

2. Pelaksanaan pembentukan Akhlak siswa
Pelaksanaan merupakan implementasi dari perencanaan yang telah dibuat dan ditentukan oleh Lembaga Pendidikan. Dalam pembentuknya, SMAN 5 Tualang memiliki program rutinitas dan incidental yang harus dilaksanakan oleh peserta didik, pendidik maupun staf yang berada di SMAN 5 Tualang. Program-program rutinitas tersebut diantaranya:
1. Rutinitas penyambutan Peserta didik         
Rutinitas ini meliputi: 
0.  Guru secara bergantian sesuai piketnya bertugas menyambut kedatangan siswa di pintu gerbang sekolah.  
0.  Membiasakan siswa untuk 5S ( Senyum, sapa, salam, sopan, dan santun)               
0.  Pengecekan kelengkapan seragam oleh wali kelas. Hal ini  dilakukan dengan tujuan agar siswa disiplin dan mematuhi peraturan sekolah yang telah dibuat. 
1. Rutinitas Pagi              
Rutinitas ini meliputi: 
1.  Baris 
Baris dilakukan dengan rapi dan sikap sempurna sebelum memasuki ruangan kelas. Hal ini dilakukan untuk melatih kedislpinan siswa dan sebagai awalan untuk melaksanakan rutinitas berikutnya.
1.  Menyanyikan lagu Indonesia Raya, mengheningkan cipta, Pembcaan UUD 1945, menyanyi lagu Nasional 
Prosesi memyanyikan Lagu Indonesia Raya, mengheningkan cipta, Pembcaan UUD 1945, menyanyi lagu Nasional, merupakan suatu keharusan yang dilakukan oleh semua siswa di SMAN 5 Tualang. Hal ini dilakukan untuk menanamkan rasa cinta tanah air atau nasionalisme dalam diri peserta didik yang mana merupakan implementasi dari salah satu tujuan besar didirikan SMAN 5 Tualang. 
1.  Mujahadah asmaul husna 
Bacaan yang dibaca pada rutinitas mujahadah asmaul husna, sama dengan umumnya. Dilaksanakan setelah masukan ruangan kelas sebelum mulai mata pelajaran pertama dipagi hari.
1. Sholat Dhuha
Meskipun sholat dhuha merupakan sholat sunnah, akan tetapi di SMAN 5 Tualang mewajibkan peserta didiknya untuk melaksanakan sholat dhuha sebelum pembelajaran di mulai. Hal ini dilakukan untuk melatih kebiasaan anak dalam melaksanakan kesunahan-kesunahan Islam. 
1. Rutinitas Siang 
Rutinitas siang yaitu jama’ah sholat dzuhur yang menjadi kewajiban bagi seluruh warga SMAN 5 Tualang. Kewajiban yang lain pada rutinitas siang adalah pelaksanaan sholat sunnah ba’diyah. Ibadah mereka kemudian di tutup dengan istighasah Bersama yang terdiri dari membaca wirid setelah sholat dzuhur serta dilanjutkan  dengan do’a setelah sholat wajib (sholat 5 waktu). Dan rutinitas siang pada hari jum’at yaitu siraman rohani bagi siswa perampuan menjelang sholat jum’at yang dilaksanakan di Aula lantai dua. 
Menurut Penelitian pelaksanaan pembentukan akhlak siswa di SMAN 5 Tualang sangat baik dengan melalui berbagai metode dan cara dan pelaksanaan tersebut akan menjadi suatu hal yang baik bagi siswa agar akhlak, ibadah, dan sebagainya menjadi lebih baik. 

3. Faktor pendukung dan penghambat pembentukan akhlak siswa  
Membentuk dan mendidik siswa di sekolah tidak selamanya berjalan mulus tanpa halangan dan rintangan. Bahkan, tak jarang banyak ditemukan berbagai maslah yang mempengaruhi pembentukan akhlak siswa terdapat faktor pendukung dan penghambat yang sangat berpengaruh bagi pelangsungan pembentukannya, faktor-faktor tersebut adalah:
a. Faktor Pendukung dari pembentukan akhlak siswa di SMAN 5 Tualang 
		Adanya Satu Visi SMAN 5 Tualang yaitu Unggul mutu berbudi pekerti luhur dan bewawasan lingkungan dengan ada visi itu pemahaman terhadap Visi SMAN 5 Tualang itu yang menjadi faktor pendukung. Selain itu, kerjasama antara guru satu dengan yang lainnya semakin mempermudahkan dalam hal pembentukan. Dimana jika ada salah seorang siswa yang menlanggar tata tartib,setiap guru bertanggung jawab untuk mengingatkan tanpa harus wali kelas atau bidang kesiswaan yang mengingatkan.
b. Faktor penghambat dari pembentukan akhlak siswa di SMAN 5 Tualang 
		penghambatnya yaitu bertinjau kepada faktor kemanusiawi  dan juga perkembangan anak, perkembangan anak itu juga tidak hanya disekolah tatapi juga ketika dirumah yang paling banyak dengan lingkungan yang berpengaruh. Sehebat apapun program sekolah kalau tidak di dukung dengan keluarga dan lingkungan itu tidak bisa berhasil. 
4. Hasil Peran guru PAI dalam  membentuk akhlak siswa di SMAN 5 Tualang 
	Hasil pembentukan akhlak siswa bisa lihat dari perubahan sikap dan tingkah laku yang dialami siswa selama masa Pendidikan di SMAN 5 Tualang. Memang susah untuk mengidentifikasikan perubahan sikap dan tingkah laku tersebut sehingga dapat dikatakan sebagai akhlak karimah. Akan tetapi, sedikit bisa digambarkan perubanhan sikap dan perilaku siswa di SMAN 5 Tualang sebagai berikut: 
a. Sholat menjadi tekun dan Pakai Jilbab 
		Sebagian besar siswa di SMAN 5 Tualang semua bukanlah berasal dari pesantren. Jadi sebelum masuk SMAN 5 Tualang, banyak dari siswa yang jarang melaksanakan sholat wajib dan sunnah dan ada yang tidak pakai jilbab. Akan tetapi setelah berpendidikan di Lembaga Pendidikan ini siswa menjadi rajin sholat dan pakai jilbab. 
b. Bertutur kata jujur dan sopan kepada guru dan teman 
		Berutur kata jujur dan sopan kepada guru dan teman akan menjadi kewajiban bagi siswa di SMAN 5 Tualang. Hal ini dapat dilihat dari komunikasi keseharian mereka selama berada di lingkungan sekolah.
c. Bertanggung jawab 
		Bentuk pertanggungjawaban siswa SMAN 5 Tualang adalah menaati segala peraturan serta konsekuensi ketika melanggarnya dan selalu mengerjakan segala tugas yang diberikan oleh pihak guru atau pihak sekolah lainnya. Juga bertanggung jawab atas tugasnya selama di organisasi sekolah baik itu pramuka ataupun ekstra kurikuler yang lainnya. 
d. Kebiasaan 5S 
		Dengan pelaksanaan pembentukan akhlak  Membiasakan siswa untuk 5S ( Senyum, sapa, salam, sopan, dan santun). Apabila siswa bertemu dengan guru atau staf di sekolah mereka awali dengan 5S tersebut.
		Namanya hasil tentu beragam, ada yang  dikatakan bisa sukses ada mungkin sekian persen yang tidak sukses permasalahan tetap ada karena memang latar belakang anak itu beda-beda mungkin di sekolah di biasakan seperti ini, diajar ini, tapi kalau lingkungan di rumah tidak mendukung kadang hasilnya kurang maksimal mungkin, memang kegagalan tetap ada satu atau dua orang anak yang tetap tidak bisa berakhlak baik karena pembentukkan akhlak tidak hanya dari sekolah. 

B. [bookmark: _Toc199448016]Analisis Data 
          Dari beberapa nara sumber yang peneliti wawancara, peneliti memperoleh data tentang peran guru PAI dan membentuk akhlak siswa di SMAN 5 Tualang, menurut Guru PAI SMAN 5 Tualang pembentukan akhlak menggunakan beberapa metode yang releven, untuk digunakan metode tersebut yaitu pembiasaan dan keteladanan. Metode pembiasaan dilaksanakan melalui program rutinitas harian yang menjadikan siswa terbiasa untuk melakukan hal-hal positif dari pembentukan akhlak yang dilakukan. Dari rutinitas tersebut, siswa hanya memiliki sedikit ruang untuk bertindak hal yang negative, karena dalam sehari siswa disungguhi dengan program rutinitas (pagi sampai siang) dan pembelajaran. 
Program pembentukan akhlak tidak hanya dipengaruhikan bagi siswa, akan tetapi juga bagi seluruh warga di SMAN 5 Tualang. Guru juga harus mampu menjadi contoh teladan yang baik bagi siswa agar pembentukan akhlak  dapat terimplementasikan dengan baik dalam kehidupan sehari-hari siswa.
Umumnya pembentukan akhlak disebuah Lembaga Pendidikan yang bertanggun jawab adalah guru PAI dan guru BK. Ketika ada siswa yang melakukan hal-hal atau tindakan yang tidak baik maka yang bertanggung jawab adalah guru PAI dan guru BK.
Namun lain halnya dengan SMAN 5 Tualang merupakan pembelajaran terpadu. Semua pendidik bekerja sama untuk membentuk akhlak siswa. Pembentukan akhlak siswa tidak hanya mencakup sebagian mata pelajaran PAI. Akan tetapi terintegrasikan pada semua pelajaran umum dan kegiatan ekstra kurikuler selain dari program pembentukan yang dilaksanakan.[footnoteRef:54]  [54:  Sumber:  Hasil wawancara dengan Ibu Chanifah, pada hari Jumat tanggal 11 Januari 2019, Pukul 11:30 WIB. 
 ] 

Hasil yang diharapkan dari pembentukan akhlak siswa di SMAN 5 Tualang adalah terbentuknya siswa yang berakhlak karimah dan bisa menjadi penerus bangsa dengan memiliki kualitas yang baik. Meskipun susah untuk mengidentifikasi perubahan sikap sehingga bisa dikatakan akhlak mulia, akan tetapi perubahan sikap dari siswa di SMAN 5 Tualang bisa dilihat dari keseharian mereka selama berpendidikan di Lembaga Pendidikan ini. 
Tidak hanya pendidik yang bertanggung jawab atas keberhasilan dari pembentukan akhlak siswa, akan tetapi juga menjadi tanggung jawab orang tua dengan guru dalam hal membentuk akhlak siswa agar hasil yang dicapai bisa maksimal. 
C. [bookmark: _Toc199448017]Keterbatasan Penelitian  
                 Hasil penelitian ini telah dilakukan secara optimal, namun disadari adanya beberapa keterbatasan, walaupun dimikian hasil penelitian yang diperoleh dapat dijadikan acuan awal bagi peneliti selanjutnya. Keterbatasan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. keterbatasan Lokasi 
Penelitian ini dilakukan di SMAN 5 Tualang, dan yang menjadikan objek dalam penelitian ini adalah Guru PAI SMAN 5 Tualang oleh karena itu hasil penelitian ini hanya berlaku untuk guru PAI di SMAN 5 Tualang tidak berlakukan pada PAI di sekolah lain.
2. Keterbatasan Waktu 
Keterbatasan waktu dalam penelitian ini berlangsung kurang lebih dua bulan. Dari proses izin reset, observasi pendahuluan, hingga akhir penelitian. Sehingga penelitian ini bias dikembangkan lebih lanjut lagi dan sebagai acuan peneliti selanjutnya.  




[bookmark: _Toc199448018]
BAB V
PENUTUP
A. [bookmark: _Toc199448019]Kesimpulan
            Penelitian tentang Peran guru PAI dalam membentuk akhlak siswa di SMA N 5 Tualang diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
            Peran guru PAI dalam membentuk akhlak siswa di SMAN 5 Tualang, menurut Guru PAI SMAN 5 Tualang pembentukan akhlak menggunakan beberapa metode yang releven, untuk digunakan metode tersebut yaitu pembiasaan dan keteladanan. Metode pembiasaan dilaksanakan melalui program rutinitas harian yang menjadikan siswa terbiasa untuk melakukan hal-hal positif dari pembentukan akhlak yang dilakukan. Dari rutinitas tersebut, siswa hanya memiliki sedikit ruang untuk bertindak hal yang negative, karena dalam sehari siswa disungguhi dengan program rutinitas (pagi sampai siang) dan pembelajaran dan metode keteladanan dilakukan melalui team guru atau staf yang juga melaksanakan program pembentukan akhlak siswa sehingga siswa termotivasi untuk melaksanakannya dengan tanpa paksaan. 
Program pembentukan akhlak tidak 	hanya berpengaruh bagi siswa, akan tetapi juga bagi seluruh warga di SMAN 5 Tualang. Guru juga harus mampu menjadi contoh teladan yang baik bagi siswa agar pembentukan akhlak dapat terimplementasikan dengan baik dalam kehidupan sehari-hari siswa. Umumnya pembentukan akhlak disebuah Lembaga Pendidikan yang bertanggun jawab adalah guru PAI dan guru BK. Ketika ada siswa yang melakukan hal-hal atau tindakan yang tidak baik maka yang bertanggung jawab adalah guru PAI dan guru BK. 
            Namun lain halnya dengan SMAN 5 Tualang merupakan pembelajaran terpadu. Semua pendidik bekerja sama untuk membentuk akhlak siswa. Pembentukan akhlak siswa tidak hanya mencakup sebagian mata pelajaran PAI. Akan tetapi terintegrasikan pada semua pelajaran umum dan kegiatan ekstra kurikuler selain dari program pembentukan yang dilaksanakan. 
            Hasil yang diharapkan dari pembentukan akhlak siswa di SMAN 5 Tualang adalah terbentuknya siswa yang berakhlak karimah dan bisa menjadi penerus bangsa dengan memiliki kualitas yang baik. Meskipun susah untuk mengidentifikasi perubahan sikap sehingga bisa dikatakan akhlak mulia, akan tetapi perubahan sikap dari siswa di SMAN 5 Tualang bisa dilihat dari keseharian mereka selama berpendidikan di Lembaga Pendidikan ini. Tidak hanya pendidik yang bertanggung jawab atas keberhasilan dari pembentukan akhlak siswa, akan tetapi juga menjadi tanggung jawab orang tua dengan guru dalam hal membentuk akhlak siswa agar hasil yang dicapai bisa maksimal. 
B. [bookmark: _Toc199448020]Saran
           Sehubungan dengan hasil penelitian ini penulis mencoba memberikan saan-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga 
        Diharapkan lebih memerhatikan adanya kegiatan belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan Pendidikan sehingga hal ini dapat memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran.  
2. Bagi Pendidik 
           Diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan adanya prosedur yang ada yaitu sesuai dengan jadwal pembelajaran serta membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran. 
3. Bagi Peserta didik 
               Diharapkan lebih giat belajar dan bersungguhsungguh dalam mengikuti proses pembelajaran dan memerhatikan materi yang disampaikan oleh pendidik serta mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh pendidik.  
        
C. [bookmark: _Toc199448021]Penutup 

Dengan mengucapkan Alhamdulillah peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT, akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Peneliti juga mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah memberi semangat penuh saat berlangsungnya peneliti ini. Jazakumullah Ashanal Jaaza’ Aamiin. 
               Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih juah dari sempurna. Dengan segala kerendahan hati, kritik dan saran yang konstrutif dari pembaca menjadi harapan peneliti, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi peneliti khususnya dan para pembaca pada umumnya. Aamiin
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Lampiran II:  Daftar Pertanyaan Wawancara 



DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

a. Pedoman wawancara  dengan Guru PAI Sekolah Menengah Atas  Nageri 5 Tualang. 
1. Bagaimana cara pembentukan akhlak siswa di SMA N 5 Tualang? 
2. Bagaimana cara pembentukan akhlak siswa melalui pembelajaran PAI? 
3. di luar pembelajaran PAI, bagaiamana pembentukan akhlak siswa ? 
4. Apakah materi pembentukan akhlak siswa di SMA N 5 Tualang? 
5. Bagaimana peran bapak sebagai guru PAI dalam pembentukan akhlak siswa di SMA N 5 Tualang? 
6. Bagaimana hasil dan pembentukan akhlak siswa di SMA N 5 Tualang? 
7. Adakah faktor yang mendukung dalam pembentukan akhlak siswa di SMA N 5 Tualang?   
8. Apa saja faktor pendukungnya?  
9. Apa kendala-kendala yang dihadapi dalam pembentukan akhlak siswa di SMA N 5 Tualang?  
10. bagaiamana solusi untuk menghadapi kendalakendala tersebut?  
11. Bagaimana keadaan siswa di SMA N 5 Tualang? 
12. Bagaimana tahap perencanaan guru PAI  dalam membentuk akhlak siswa? 
13. Sarana dan prasarana  apa saja yang mendukung pembentuk akhlak siswa? 
14. Apakah bapak melakukan pemahaman kepada siswa guna untuk pembentuk akhlak seperti melalui ceramah, cerita, nasihat, dan lain sebagainya? 
15. Bagaimana memberikan pemahaman tentang akhlak yang bapak lakukan kepada siswa? 
16. Setelah melalui proses pemahaman kepada siswa, apakah bapak melakukan cara lain untuk membentuk akhlak siswa seperti pembiasaan kepada siswa untuk pembentuk akhlak? 
17. Setelah dengan berbagai cara untuk membentuk akhlak, apakah   mampu merubah akhlak siswa menjadi siswa yang berakhlak? 
 
b. Pedoman wawancara  dengan Siswa Sekolah Menengah Atas   Nageri 5 Tualang. 
1. Bagaimana pembelajaran di SMA N 5 Tualang? 
2. Apakah saudara mendapatkan pendidikan akhlak atau budi pekerti di SMA N 5 Tualang? 
3. Dalam pembelajaran PAI apakah saudara mendapatkan pelajaran tentang akhlak budi pekerti? 
4. Berikan contohnya? 
5. di sekolah, apakah saudari mendapatkan nasehat untuk berperilaku baik dari guru PAI atau guru lain? 
6. Apakah saudari mendapatkan nasehat agar agar selalu membiasakan berperilaku baik dari guru PAI? 
7. Contohnya seperti apa? 
8. Apakah guru PAI mengingatkan kepada saudara ketika saudari melakukan perbuatan yang tidak baik? 
9. Manfaat apa saja yang saudari dapat dengan adanya pembentukan akhlak oleh SMA N 5 Tualang? 
10. Apakah semua yang diajar oleh guru PAI mampu memahamikan saudari tentang akhlak mulia? 

	

Lampiran II:  Hasil Wawancara

 Nama Sumber                       : Billy Syaputra S.Pd
 Jabatan                                  : Guru Agama Islam 
 Hari/Tanggal/Bulan/Tahun   : Rabu, 07 Mei 2025  	
 Lokasi Wawancara                : SMA N Tualang 
 
1. Bagaimana cara pembentukan akhlak siswa di SMA N 5 Tualang? 
        		Akhlak siswa di SMA N 5 Tualang untuk secara umum pembentukan akhlak itu dengan pembiasaan dan kalau secara islam lebih mengarahkan kepada pelajaran di kelas. 
2. Bagaimana cara pembentukan akhlak siswa melalui pembelajaran Agama Islam? 
 Untuk pembentukan akhlak siswa yaitu melalui contoh-contoh karena memang yang bisa dilakukan adalah itu, apalagi terkait dengan pembelajaran melalui tayangan-tayangan yang terkait dengan akhlak dan itu juga tergantung dari CP yang ada. 
3. di luar pembelajaran Agama Islam, bagaiamana pembentukan akhlak siswa ? 
 Untuk di luar pembelajaran Agama Islam lebih kepada pembiasaan di luar, terutama juga kegiatan-kegiatan keagamaan seperti salat dhuhur berjamaah, salat jumat, salat dhuha dan usahakan untuk anak-anak selalu berusaha untuk berakhlak yang baik ketika kegiatan tersebut. 
4. Apakah materi pembentukan akhlak siswa di SMA N 5 Tualang? 
 	Kalau materi pembentukan akhlak  didalam kelas terkait dengan CP yang ada dan kalau di luar lebih mengaju kepada akhlak Islami yang ada. 
5. Bagaimana peran bapak sebagai guru Agama Islam dalam pembentukan akhlak siswa di SMA N 5 Tualang?  	
Dalam pembelajaran memang berperan aktif namun dalam pembentukan dalam keseharian ketika anak-anak menjalankan kegiatan atau perilaku seharian itu semua yang ada didalam sekolah itu berperan aktif  dalam pembentukan akhlak terutama guru, kepala sekolah, teman dan siswa yang lain itu juga berperan dalam pembentuk akhlak siswa. 
6. Bagaimana hasil dan pembentukan akhlak siswa di SMA N 5 Tualang? 
 	Memang  hasil  itu  dilihat  ketika  anak melakukan sesuatu dan memang namanya akhlak terpengaruhi kepada lingkungan, kebiasaan di rumah juga, kadang di sekolah anak berperiku baik dan berdeba pula ketika di rumah. 
7. Adakah faktor yang mendukung dalam pembentukan akhlak siswa di SMA N Tualang?  
 	Ya, ada faktor yang mendukung dalam pembentukan akhlak siswa di SMA N 5 Tualang.   
8. Apa saja faktor pendukungnya?  
 	Sementara ini Yang menjalankan adalah partisipasi dari bapa ibu guru yang lain termasuk kepala sekolah yang sangat berperan aktif dalam pembentukan akhlak siswa SMA N 5 Tualang. 
9. Apa kendala-kendala yang dihadapi dalam pembentukan akhlak siswa di SMA N 5 Tualang?  
 	Kendala yang ada yaitu lingkungan masyarakat termasuk juga adalah teknologi karena ketika mengajarkan sesuatu yang baik tapi ternyata di luar banyak ganguan dan contoh-contoh yang tidak baik sehingga itu menjadi kendala ketika mengajarkan sesuatu, membiasakan sesuatu. 
10. Bagaiamana solusi untuk menghadapi kendalakendala tersebut? 
Sering-sering mengingatkan anak untuk selalu berakhlak yang baik, berakhlak karimah, apalagi sesuai dengan kurikulum merdeka ada penilaian sikap, sikap spiritual, sikap social maka ketika sikap social pasti akan terkait dengan hubungan seseorang dengan orang lain akhlak itu akan muncul kecuali ketika kepada pembelajaran memang lebih kepada pengetahuan.  
11. Bagaimana keadaan siswa di SMA N 5 Tualang? 
	 	Menurut pandangan bapanya, sementara baik. 
12. Bagaimana tahap perencanaan guru Agama Islam dalam membentuk akhlak siswa? 
 	Terkait dengan pembelajaran jelas itu pada Modul Ajar namun kalau di sekolah atau  program sekolah tentunya adalah terhadap pembiasaan yang ada yang memang dicadangkan dari sekolah kalau secara umum untuk pembentukan akhlak untuk siswa keseluruhan itu memang pembiasaan yang di programkan oleh sekolah. 
13. Sarana dan prasarana apa saja yang mendukung pembentuk akhlak siswa? 
 	Sarana dan prasarana yang ada di sekolah terutama akhlak ketika beribadah dengan masjid yang cukup besar sehingga bisa menampung untuk tempattempat ibadah bagi siswa dan sekarang tempat beribadah tambah satu yaitu Aula yang dipakai untuk solat sehingga siswa dan siswa terpisah untuk ibadanya. 
14. Apakah bapak melakukan pemahaman kepada siswa guna untuk pembentuk akhlak seperti melalui ceramah, cerita, nasihat, dan lain sebagainya? 
 	Ya, terutama materi yang terkait dengan akhlak guru selitkan cerita-cerita nasihat, ceramah dan bukan cuman ketika pembelajaran saja. 
15. Bagaimana memberikan pemahaman tentang akhlak yang bapak lakukan kepada siswa? 
 	Dalam 	memberikan 	pemahaman 	tentang akhlak kepada siswa guru lebih menekan kepada bagaimana anak melakukan sesuatu dan bagaimana akibatnya ketika tidak melakukan sesuatu. 
16. Setelah melalui proses pemahaman kepada siswa, apakah bapak melakukan cara lain untuk membentuk akhlak siswa seperti pembiasaan kepada siswa untuk pembentuk akhlak? 
 	Cara yang lian, untuk lebih menekankan terhadap pemahaman anak terhadap akhlak yaitu dengan cara mengingatkan bahwa akhlak itu adalah suatu yang baik yang sudah dicontohkan oleh Nabi. 
Apalagi itu adalah perintah agama sehingga apabila anak melakukan perbuatan itu berarti anak mendapatkan balasan dari kebaikan yang dia lakukan. 
17. Setelah dengan berbagai cara untuk membentuk akhlak, apakah   mampu merubah akhlak siswa menjadi siswa yang berakhlak? 
 	Memang secara umum anak-anak itu dari anak yang baik-baik sehingga ketika mengajarkan, istilahnya hanya menambahkan saja lebih menguatkan ketika mereka akan melakukan dan ketika ada anak yang memang menyeleweng atau mungkun yang berakhlak yang tidak baik guru akan memberikan nasihat,berikan masukan supaya tidak mengulang perbuatan itu untuk bisa merubah sikapnya menjadi lebih baik. 

Nama  	Sumber                   : Mutia Aurilda Sari 
Hari/Tanggal/Bulan/Tahun   :  Rabu, 07 Mei 2025	
Jabatan                                   : Siswa         
Lokasi Wawancara                : Perpustakaan  


1. Bagaimana pembelajaran di SMP N 5 Tualang?                
 Pembelajaran di SMA N 5 Tualang berjalan dengan baik, lancer dan  penuh dengan kedisplinan. 
2. Apakah saudara mendapatkan pendidikan akhlak atau budi pekerti di SMA N 5 Tualang? 
Ya, saya mendapatkan Pendidikan akhlak dan budi pekerti. 
3. Dalam pembelajaran Agama Islam apakah saudari mendapatkan pelajaran tentang akhlak budi pekerti? 
Ya, saya sudah mendapatkan.   
4. Berikan contohnya? 
             Seperti bagaimana cara membedakan mana yang haram mana yang halal, sopan santun, dan lain sebagainya. 
5. di sekolah, apakah saudari mendapatkan nasehat untuk berperilaku baik dari guru Agama Islam atau guru lain? 
                  Ya, saya dapat nesehat untuk berperilaku baik dari guru Agama Islam dan dari guru lain. 
6. Apakah saudari mendapatkan nasehat agar selalu membiasakan berperilaku baik dari guru Agama Islam? 
                  Ya, saya mendapatkan nasehat agar selalu membiasakan berperilaku baik dari guru Agama Islam
7. Contohnya seperti apa? 
                Contohnya seperti pada saat pembelajaran Agama Islam guru selalu memberi nasehat tentang membiasakan berperilaku baik yang terkait dengan materi yang dijelaskan pada saat proses pembelajaran. 
8. Apakah guru Agama Islam mengingatkan kepada saudari ketika saudari melakukan perbuatan yang tidak baik? 
                    Ya, guru Agama Islam selalu mengingatkan kepada saya ketika saya melakukan perbuatan yang tidak baik. 
9. Manfaat apa saja yang saudari dapat dengan adanya pembentukan akhlak oleh SMA N 5 Tualang? 
                    Manfaatnya saya lebih displin, bertanggung jawab, 	dan 	semakin dekat 	dengan Allah 	karena pembiasaan yang ada di SMA N 5 Tualang. 
10.Apakah semua yang diajar oleh guru Agama Islam mampu memahamikan saudari tentang akhlak mulia? 
                   Ya, saya dapat memahami tentang berperilaku akhlak mulia. 


 
Nama  Sumber			: Umar Khadafi 
Hari/Tanggal/Bulan/Tahun	     : Rabu, 07 Mei 2025 
Jabatan		: Siswa         
Lokasi Wawancara	: Perpustakaan  
 
 
1. Bagaimana pembelajaran di SMA N 5 Tualang? 
Pembelajaran di SMA N 5 Tualang yaitu sangat menyenangkan, sangat aktif karena guru menjelaskan dengan jelas-sejelasnya, lebih dapat memahami materi dalam buku. 
2. Apakah saudara mendapatkan pendidikan akhlak atau budi pekerti di SMA N 5 Tualang? 
Ya dapat, karena juga ada ada pelajaran Agama Islam, budi daya setiap pagi, berdoa terlebih dahulu, Asma’ Husna, solat dhuha. 
3. Dalam pembelajaran Agama Islam apakah saudara mendapatkan pelajaran tentang akhlak budi pekerti? 
Ya dapat. 
4. Berikan contohnya? 
 Di buku kelas 8 ada bab yang menerangkan tentang pelajaran budi pekerti contohnya jujur dalam perperilaku yang lebih baik, menghargai sesama, lebih memperbaiki ibadah. 
5. Di sekolah, apakah saudari mendapatkan nasehat untuk berperilaku baik dari guru Agama Islam atau guru lain? 
Ya dapat, selalu diingatkan agar berperilaku lebih baik supaya masa depan yang lebih baik. 
6. Apakah saudari mendapatkan nasehat agar agar selalu membiasakan berperilaku baik dari guru Agama Islam? 
Ya, Selalu di nasehat agar berperilaku yang lebih baik. 
7. Contohnya seperti apa? tidak berbohong, selalu jujur, selalu berdoa sebelum memulai pembelajaran dan ketika selesai pembelajaran, dan diwajibkan solat dhuha dan sebagainya. 
8. Apakah guru Agama Islam mengingatkan kepada saudara ketika saudari melakukan perbuatan yang tidak baik? 
Ya, Guru Agama Islam selalu menegur atau memberikan nasehat.  
9. Manfaat apa saja yang saudari dapat dengan adanya pembentukan akhlak oleh SMA N 5 Tualang? Lebih berdisplin dalam beribadah, beribadah juga lebih tekun, lebig mengetahui tata cara, aturan tentang beribadah dan berakhlak mulia. 
10. Apakah semua yang diajar oleh guru Agama Islam mampu memahamikan saudari tentang akhlak mulia? 
Ya, mampu karena setiap pembelajaran kami mampu di tuntut praktek jadi tahu aturannya dan gerakkannya dan setelah guru memberi tahu akhlak yang baik dan buruk di rumah dan juga di sekolah maka kami jadi semangat untuk melakukan kebaikan menghindari keburukan. 
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